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ABST&lKSI

IB.NU KHAIDU}i
(Stuai Tentang Teori Ashabiyah Dan peranannya Dalam

Kejayaan Dan l(eruntuhan }legara)

Jbnu Khal-dun adal-ah seorang tokoh ctan pemil<ir

musl-j-m, narna lengkapnya Abdur Rahman (aUu 7,aid,) bin l.{uham_

mad bln tbi Bakar bin Hasan. Dia dilahirkan d.i Tunis pad,a

17 llei 1352 14. dari keluarga yang berasal dari }Jadramaut

dan meninggal di Kairo pada 1T Maret 1406 M.

Masa kecir dan remajanya d.i lalui di kota kel-ahir-
annya, dengan kegiatan belajar 1lmu A]_qurran, A1 Hadits,
Tata Iahasa Arab dan ilmu 1ainnya seperti iLmu hukum,

teologi dan filsafa.t. pada rnasa ser-anjutnyar se jak berusia
derapan belas tahun sampai menlnggal, d.ia tidak menetap
di suatu kota atau tempat tertentu, Llrerainkan berpin<lah da
ri satu kota ke kota ]a.innya. Seperti di kota Fez l,laroko,
Granada dan ,SeviI.La (Spanyol), kota Damaskusr Makltahr I{a_
dinah, Kairo dan kota sebagainya.

satu sumbangan yang asli dari lbnu Khar-dun }<epacla

ilmu politlk adalah teorinya tentang ashabiyah dan peranan
nya daram pembentukan neSara, kejayaan dan keruntuhannya.

ndapun tuj,an d,ari. ashabiyah ad,arah untuk mer^rujud._

kan al l,Tulk karena ashabiyah mampu memberikan perlindung_

'fr, memeli.hara pertahane.n bersama dan sanggup memelihara
kegiatan masyarakat lainnya.
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Ibnu Khal-dun mengatakan bahrva ashabiyah muncul-

karena empat sebab, yaitu3

1. fkatan darah atau keturunan.

2. Jkatan perjanjian atau persekutuan.

1. Ikatan yang timbul karena peli.ndung dengan yang dilin-

dungi karena bergabungnya seorang kelompok yang melin-

dunginya.

4. Jkatan agama.

Dan ketahuil-ah, bahvra negara hanya dapat didirikan
dan ditegakkan dengan bantuan soslj-darj-tas sosial-, dan di

sana harus terdapat solidaritas sosial yang terbesar dan

terpusat serta membawahi sol_idaritas yang lebih kecil_.

Negara yang diben"tuk oleh ashabiyah ini, beragam

bentuknya, sesuaj. dengan bentuk ashabiyah yang mengikat-

nya. Dalam tipologi negara dan kurtur politik lbnu Khaldun

membuat klasifikasi sebagai berj-kut;

1. As Siyasah ad Diniyah yaitu penierintahan yang berdasar-

kan syari rat atau hui<um flahi.
2. As siyasah al aqliyah yaitu pemerintahan yang berdasar-

kan hukum yang diciptakan manusia.

1. As siyasah al l4adaniyah yaitu pernerintahan d.arr para

fi-1osof, seperti al Madinah al Fadbirah yang di cita-
cltakan Al- Farabi atau republiknya p]ato.
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6dapun karye tulis yang di wariskan Ibnu Khaldun

kepada kita dan dunia ilmu pengetahuan adarah sebuah buku

sejarah berjudul "Kitab aI 1bar, tva Diwan aI Mubtad.a vral

Khabar fi AJryam il ,1rabi war 6jami rvar Barbar, v/a man As-
rahum min Tavti aI gultan aI 6kbaprr.

Jilid pertamanya reblh dikenar dengan tvluqaddimah

rbnu Khal-dun. Karyanya yang rain al_ larrif yang semu.l_a me-

rupakan lampiran dari al fbar tetapi wal<tu di Kairo d.ijadl
kan buku tersendlri. I,{uqaddimah d.iselesaikan penulisannya
dal-am waktu lima bulan.

Jbnu Khaldun wafat pada tanggal 26 Ramadhan B0B II.
atau 15 Maret 1406 It. tak lama setela.h ditunjuk yang ke_

enam kallnya sebagai haklm. Dia d.i makamkan di kaviasan pe-
makaman orang sufi dl Kairo.
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BABI
PENDAHUILlAN

A. penegasan Judul

Untuk menghi.ndari salah pengertian dan sekaligus

untuk memudahkan pemahaman apa yang akan di-bahas dal-am

skripsi yang berjudul rfBNU rc{ALDUN (Stuai Tentang Teori

Ashabiyah Dan Peranannya Dalam Kejayaan dan Keruntuhan

Negara) ini-, maka terlebj-h dahulu di tegaskan judulnya

sebagai berikut:

1. fbnu Khaldun 3 georang tokoh dan pemikir muslim,

nama lengkapnya Abdur Rahman (ltu
gaid) bin Muhammad bin 6bi Baka.r bin

Abi Hasan. fa difahirkan di Tunis

pada 17 tqei 1132 tq. dari keluarga

yang berasal dari Hadramaut dan wa-

fat di Kairo pada 17 Maret 1405 M.1

Karyanya adalah pengantar Sosiologi_,

Muqaddimah dan beliau juga seorang

5o silog. 2

1rc-p-*€.,
Jakarta, 1991, ha1.

Enslklo edi Islam 2 CV. 6nda Utama,,

2l"k"ikon fslam 1, press Pustaka gzet, ;-akarta,

1

1988, haI. ZAO
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2

2. Studi

1. Tentang

4. Teori.

5. Ashabiyah

5. Dan

7. peranan

Berasal dari 3ahasa lnggris to study

yang berarti mempelaja.ri atau juga

berarti penyelid.ikan. J

Hal atau perihaI,4

pendapat yang dikemukakan sebagai

suatu keterangan mengenai sesuatu

peristiwa (ke jad.ian) .5

f stilah ashabiyah oleh Franz Rosental

diterjemahkan ke dalam Bahasa

fnggris group feeling. Dalam Bahasa

lndonesia berarti rasa solldaritas
.6

KeJ_OmpoK.

Kata yang menghubungkan dua kata.7

Sesuatu yang jadi bagian atau yang

memegang pimpinan dalam terjadlnya
sesuatu peristlvra. 8

lr,Vjs. purwa Darminta, Kamus Umum gahasa lndonesla IBalai Pustaka, Jakarta, 1976 , naJ.. lgb
4Departemen p & K, Kamus Besar nahasa fndonesia ,PN. Balai Pustaka, get. 2 , Jakatta, 194Y, nal. . 9tL)
5Wjs. Purwa Xarmlnta, op. Cit., hal. 1054
6rr. Munawir gjadzali, MA. r fsl-am dan Tata NegaraUf. Pressr Jakartar 1990, ha1.10
?l+j". Purwa Darminta, Op. Clt., ha1. ZZ5

,

B1bld.., ha1. 71l
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B. Dalam

9. Kejayaan

10. 6eruntuhan

11 . Ilegara

3

Jauh masuk ke bar+ah dari permukaan

jauh masuk ke tengah dari tepi.9

l4emegahan, kemasyhuran, kebahagiaan

d.an kebe""""rr. 10

Keadaan runtuh, keroboh"n. l 1

grganisasi dalam suatu wilayah yang

mempunyai kekuasaan tertinggi yang

sah dan ditaati oleh rakyat.1Z

Dari pengertian kata- kata tersebut diatas dapatlah

diperoleh gambaran bahwa skripsi 1ni akan membahas tentang

pemikiran Jbnu Khaldun mengenai ashabiyah atau solidaritas
kelornpok dan peranannya dalam kemegahan dan keruntuhan

suatu wilayah (negara).

Jadl pemikiran Jbnu Khaldun.yang di bahas dalam

skripsi 1ni hanya terbatas pada pemikiran tentang- teori
ashabi.yah dan peranannya dal-am kejayaan dan keruntuhan

dari suatu wilayah negara.

'1bi-d. , hal.
tt 

*" ha,'
1.1' 'Jbid. , hal- .

"il., ha1.

223

408

839

510
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4

Pemj.kiran tersebut meliputi pengertian ashabiyah

dan negara sampai pada peranannya dalam kejayaan dan

keruntuhan negara serta hal-hal yatrg terkait dengan pemba-

hasan skripsi ini.

B. A1asan Pemilihan Judul

ldapun hal-hal yang mendorong penulis untuk memilih

judul skripsi nIBNU ffiAT,DUN (Stuai Tentang Teori Ashabiyah

dan peranann]ra Dalam Kejayaan dan 6eruntuhan negara), ini
adalah:

1. fngin mengetahui dengar sebenarnya tentang pengertian

teori ashabiyah dan peranannya dalam kejayaan dan

keruntuhan sebuah negara menurut lbnu Khaldun.

2. rngin mengungkapkan sejauh mana peranan teori ashabiyah

dalam kejaya.an dan keruntuhan negara menurut lbnu

Khaldun.

C. lingkup Bahasan dan Rumusan Masalah

a. lingkup Bahasan

gesuai. dengan alasan pemilihan judul diatas,
maka yang menjadi ruang lingkup pembahasan skripsi
ini, adalah3
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5

1. Sejarah periuangan dan perialanan hidup

Ibnu Khaldun yang menekankan pada riwayat

hidupnya, suasana politik dan pengetahuan

dan keterlibatan beliau dalam pemerintah-

an serta tidak lupa menyebutkan karyanya.

2. Konsep pemikiran Ibnu Khaldun mengenai

ashabiyah dan peranannya di dalam mene-

gakkan kejayaan dan keruntuhan negara.

b. Rumusan Masalah

Ilarl.rltBgtap bahasan tersebut diatas, maka

dapat diambil beberapa permasalahan antara 1ain3

1. 3agaimana latar belakang kehi-dupan lbnu

haldun sebagai pemikir Islam.

2. Bagaimana maksud dan pengertian teori
ashabS-yah menurut Jbnu Khaldun.

3. gampai sejauh mana lmplementasl dari kon-

sep ashabiyah dalam kaitannya dengan

kehidupan bernegara.
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D. l4etode ?enulj-san

Dalam pembahasan skripsi yang berjudul t'fBNU

IG{AIDUN (stuai- Tentang Teorj- Ashabiyah dan Peranannya

Dalam KeJayaan dan Keruntuhan liegara)rr ini, maka penulis

menggunaka"n beberapa metode:

1. tletode historis

Metode j-nl di mulal dengan mengumpulkan data secara

diskriptif, yang menurut Anton Bakker adalah upaya untuk

membuat kenyataan menjadi cerlta karena dengan membahas

akan pengertlan kenyataan menurut kekhususan dan kekongkri

tannya dapat terbuka bagi pemahaman u**.1J gelanjutnya

juga akan diadakan seleksi terhadap data yang relevan

dengan obyek penelitian.

Metode historis ini, juga bertujuan untuk mem-buat

rekonstruksi fiasa lampau secara sistematis dan obyektif
dengan jalan mengumpurkan, mengevaruasi bukti-bukti untuk

menegakkan fakta dan memperoleh kesimpulan yang kuat.14

2. Pengumpulan data

4dapun data-data dan materi ini d,iperoleh dan di
kumpulkan dari dari3

a. gumber primer yaitu data atau materi yang di
peroleh dari buku-buku yang ada kaltannya secara

langsung atau buku-buku pokok.

lJAnton lakkerr Irletodol-ogi Fenefltian F11safat, piq.
Konlsius, Yogyakarta, 1

.l4gumardi guryabrta, Metodologl penelitlan, get. B,pjq. Rajawall press, Jakarta,
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b. Sumber skunder yaitu sumber atau materj- yang ada

kaitannya dengan pembahasan skrlpsl ini.

7. Pengolahan data

Untuk memperoleh dan menganalisa data-data dan

materi yang dikumpulkan, maka metode yang dipergunakan;

d. I{erui-stik yaitu kegiatan menghimpun jejak-jejak

masa lampaui5 mak=rrdnya kegiatan mengumpul-kan

data yang ada kaltannya dengan skripsi ini.
b. Kritik yaitu kegiatan untuk menilai apa yang

telah diperoleh, dengan tujuan agar memperoleh

data yang kridibilitasnya dapat dipertanggung-

jawabkan (kritik intern) dan memperoleh data

yang otentik (kritik ekstern) agar memperoleh

fakta yang dapat mengantarkan jrembahasan skripsi
ke tingkat kebenaraa ilmj-ah.16

c. gelektif komparatif yaitu membandingkan sumber

acuan utama dengan beberapa data yang diperoleh

kemudian diambil yang relevan d.engan permasalah-

an yang dibahas. lT

1 5mo

Komtemporer
groho IIoto gusantor }lasalah penelitlan se arah
, lnti fdayu press, AT ,

16

17

larslto,

Jbid., ha1. 38

r,,Iinarno gurahmad, Dasar dan Tekhnik Researc,
3a.ndung, 1972, ha1

PN.

t

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



B

E. Tujuan penulisan

Penulisan skripsi ini, ingin mengungkapkan haI-haI

sebagai beri.kutg

1. lvlengungkapkan latar belakang kehidupan lbnu Khaldun

yang meliptui ri-wayat hidupnya, suasana politik dan

pengetahuan serta keterlibatan bel-iau dalam pemerintah-

an dan tak lupa menyebutkan karya-karyanya.

2, Mengungkapkan pandangan Jbnu Khaldun tentang teori

ashabiyah.

3. Jugin mengungkapkan sejauh mana peranan teori ashabiyah

dalam menegakkan kejayaan dan keruntuhan negara.

tr. Sistematika penuU-san

Untuk memudahkan penulisan, maka skripsi ini dibagi

dalam beberapa bab, yang masing-masing bab dibagi menjadi

beberapa bagian. ldapun urutan pembahasannya adalah3

Bab pertama, pendahuluan

Da1am bab ini, di uraj-kan tentang penegasan judul

kemudian menuangkan diskripsi., Jrang berkenaan,idengan*B1asan

pemilihan judu1, lingkup bahasan dan rumusan masalah, tu-
juan penuli-san selanjutnya di jelaskan juga tentang metode

dan sistematikan penuli-san.
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Ba.b Kedua' Perialanan Eidup Ibnu ts'ha}<iun

Untuf' mengetahui rirvayat hid"up lbnu Khaldun' maka

penuJ-is uraikan pada bab ini' kemudian dilanjutkan dengan

Suasanapolitikdanpengetahuan,keterlibatanrbnuKhaldun

dalam pemerinta.han serta dimuatnya beberapa :Katya beriau'

gab Ketigar Teori Ashabiyah dan Negara

Setelah diketahui perjalanan hidup Ibnu Khaldun'

maka penulis teruskan dengan pengertian ashabiyah dan asal

usulashabiyahrasaLusulterjadinyanegara'kepalanegara

dan yang terakhlr d'i jelaskan tentang bentuk negara dan

pemerintahan menurut Ibnu Khaldun'

Bab KeemPat, Ashablyah, K€ Jayaan dan Keruntuhan Negara

Dalambabiniakand'ibahastentangdasar-dasarne-
garfukedud.ukanashab}yahdalamnegarasertatahap-tahap

negarad.anditutupdenganashabiyahdalamkejayaandan

keruntuhan dalam negara'

3,ab 6e1ima, Kesimpul-an dan penutup

Kemudian kesimpula'n penulls muat dalam bab

yang diteruskan dengan penutup sebagai tanda di

penulisan skriPsi ini'

lima

akhirinYa
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BAB TI
PERJALANAN HTDIIP TBNU KHAIDUN

A. Rlwayat Hidup lbnu Khaldun

Nama dan silsilah lengkap Ibnu Kha1d.un ad"alah 4bdur
Rahman bin Muhammad bin Hasan bin Jabir bin l,4uhammad

rbrahim bin gbdur Rahman bln Khald.un. Dia . dilahirka_n di
funisia (Afrika Utara), pad.a tahun 752 I[. atau 1532 y,.

keluarga pendatang gndalus dari 5panyol gelatanr yang
plndah ke Tunisia pada pertengahan abad lrff H. Keluarga
fbnu Khal_dun yang sebenarnya dari Had.ramaut, yaman Sela_
tan. Nama rbnu Khald.un diambir dari nama kakeknya yang
kesembilan, Khalldn bin Utsman. Kakeknya ini merupakan
pendatang pertama dari keluarga itu d"1 lndalusia, sebagai
allggota pasukan perang Arab penakluk wilayah Spanyol bagi_
an selatan. I

Menurut fbnu Hazm, Khald.un adalah anak dari U.tsman
bin Hani bin ar-Khattab bin Kuralb bin Maadi Karib bin a1
Haris bin v,'af ir- bin 6aj33, sar-ah seorang sahabat Nabi sAl,^I.
yang menyebarkan 1slam dan AI-Qurran di y^^un.Z

1

Uf. Pres

2

H. 1,1unawir g jadzali r MA. r f :]am_ggl Tata Negara ,s, Jakarta, 1990, ha1. gO - -

Jmam l4unavrir lie enal pribadi 3O .PendekarPemiklr fslam

ha1. 415

,
dari- I,1a SA o

10

s&r na u, ura )q,

dan
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Sering pula kita dapatkan nama tambahan a1. Ma1iki

d.i belakang nama Ibnu Khaldun. Hal itu dihubungkan dengan

imam madzhab yang dianutnya, dalam ilmu fiqh yaitu madzhab

fmam bin Anas, i<hususnya setelah dia memangku jabatan

hakim yang bertugas mengad.ili- para hakim kera jaan Mesir. S

Di samping tambahan al Ma1ik, sering pula kita

dapatkan tambahan al Hadlrami, bertalian dengan negeri

asal yaitu Hadramaut dan masih banyak nama lainnya sebagal

gelar dan panggilan yang ditambahkan di belakang nama

asl1nya. Gelar dan panggilan itu dimaksudkan untuk menyata

kan tugas dan kedudukan ilmiah dan status soslal keagama-

annya antara lain: a1 \:!aziT, dr Rais, &1 Hijab dan laJ-n
4

se Dagar-nya . '

Guru pertama Ibnu Khafdun- adal-ah atas pengawasan

dan bimbingan aya)lraya. Dia belajar membaca dan menghafal

Al-Qurran. Dia fasih dalam qiraah sabtah (tujuh eara mem-

baca). Dia mendalami- 1Imu-ilmu ke-Islaman secara seimbang

dan merata baik itu Tafsir, Hadi.ts, Fiqh dan Nahvru yang

diambilnya dari sejumlah guru yang terkenal- di Tunisia.5

l.o.ri abd.ul l,Iafi r rBNU KHAIDUN;
pys r Grafiti Press , SakafralTffi'-Ea

Riwayat dan Karya-
4

5H. Munawir gjadzal-i, I,[A., 0p. Cit., hal-. 90

4ttia
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Dalam berbagai karyanya lbnu Khald-un mencatat

nama-nama gurunya, menuU-skan riwayat hidupnyar meneliti

kedudukan merelta dalam dunia ilmu dan karya-karya mereka.

Diantara mereka adalah Muhammad bin Satad bin Burral aI-

Anshari, I{uhammad bln al Arabi aI fiushyarl, Iriuhammad bin

as Syawaas az Varzali, thmad bln aI qashshar, Muhammad bin

Bahrr }luhammad bin Jabir a1 qaisir Muhammad bln ,1bdi1Iah

bin al paqih, gbul qasim Muhammad al Qashlr, I'luhammad bin

4bdissalam, Muhammad bin 5ulaiman as Syaththi, 4hmad as-

Zavtawi, lbdullah bin Yusuf bin nldlwan al- Maki, Orrrru.mmad

bin lbdif Muhaimia bin lbdil Muhalmin al Hadlrami, dan Abu

Abdillah }luhammad bin Muhammad al- Abi11i. Darj- catatan-

catatannya terbaca bahwa dua diantara guru-gurunya terse-

but yang besar pengaruhnya -di dalam membentuk dan memperka

ya llmu-ilmu syaritat, ilmu bahas dan filsafat. Iuereka

adalah Muhanmad bin lbdil Muhaimln bin lbdil Muhaimin al-

Hadrami, seorang fmam Muhadd,is dan ahl-i nahwu di Maghribi.

fbnu Khaldun telah mempela jari 11adls, musthalah hadlts,

biografi- dan i]mu bahasa darinya. Kemudian Abt. abd11lah

Muhammad bin Jbrahim aI Abill-i, syekh. ilmu-ilmu rasional
yang membicarakan logika, metafisika, matematika, fisika,
ilmu falak dan musi-k.5

6Ali lbdulr+,ahid wafi r Op. Cit. , hat. 12
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Sewaktu dia mencapaJ- usla delapan belas tahun terja

dilah dua peristiwa penting yang kemudian memaksa Jbnu

Khal-dun berhentl menuntut i1mu. pertama, berkecamuknya

wabah kol-era dl banyak bagian dunia pada tahun 794 H. yang

tel-ah meminta korban j.i-v,'a yaitu bapak, j-bu serta sebagian

besar gurunya yang pernah atau tengah mengajarnya. Kedua,

setela.h terjadinya malapetaka tersebut, banyak ilmuwan dan

budayawan yang selamat dari wabah itu pada tahun 75O fi.

berbondong-bondong meninggalkan Tunisia pindah ke Afrika
Earat 1aut. Dengan terjadinya dua peristlwa itu berubahlah

jalan hidup Ibnu Khaldun. Dia terpaksa berhenti belajar
d.an nengalihkan perhatiannya pad.a upaya mend.apatkan tempat

dalam pemerintahan dan peran dalam percaturan politik di
.'7

wilayah itu. '

Jbnu Khaldun menamakan penyakit itu llhaun Jarifrr
(r+L*-UAb). Dia melukiskan sebagai bencana ,menguras

seluruh isi". rbnu Khaldun menyebutkan begitu, karena musi

bah itu telah menelan kedua orang tuanya berikut gurunya

tempat ia menimbah ilmu pengetahr"n.8

7H. l4unawj_r gjadzali, MA., op. cit. , haI. 91
BA1i Abdulwahid Wafi. Op Cit., hal. 19
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Sebagai akibat dari perlstiwa ini, banyak sekal-i

tokoh terkemuka, termasuk guru-Surunya yang masih hidup,

berangkat meninggalkan Tunis dan pinciah ke kota Fez di

Maroko. Ibnu Khaldun sendiri pada akhirnya iuga ikut pin-

dah ke sana. Ketlka di Tunisr fbnu Khaldun telah memulai

karirnya di bidang pemeri-ntahan, meskipun dengan jabatan

yang bel-um begitu mengesankan. Dengan pindahnya ke Fez itu

mul-ai1ah kehidupan yang kedua dengan dl tandaj- oleh keter-

libatan yang lebih intensif di bidang politik. Kehidupan

yang kedua 1ni di mulai tahun 1351-1182 M.9

6egiatan politik ird, meskipun penuh petualangan

yang mendebarkan, ternyata tidak dapat memberikan ketenang

an dan kesuksesan bagi diri dan keluarganya. Dalam rangka

inilah ia pindah ke 6ndalusia dan mengabdi pada seorang

Raja Muhammad dan perdana menterinya yang terkenal,

bernama Ibnu al Khathib sebagai teman karib lbnu Kha1dun..

pada akhirnya, setelah sekian l-ama malang melintang

dalam dunia polltik praktis yang kejam dan tidak mengenal

istj.rahat itu, ia sampal kepada kesimpulan ,bahwa bergerak

di bidang politik praktis ini, walaupun memll_iki dinamika

tersendiri-, tidak membawa ketentraman dan kebahagiaan,

baik bagi dirinya sendj.ri maupun bagi keluarganya. l0

9O. Rahman 2ainudd,in,
kiran pol-itik Jbnu 6haldun,

Pemi-
TatitTt -/ )!- ,nal-. +b

10 fbid,, ha1.48

KEKUASAAN DAI] }TEGARA ;
F,
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Jbnu Khaldun wafat pada tanggal 25 Ramadhan 808 H.

atau 16 Maret 1406 M. tak lama setelah di tunjuk yang ke-

enam kalinya sebagai hakj-m. Dia dj- makamkan di kawasan

pemakaman orang sufi di K"i"o.11

B. Suasana politik dan pengetahuan

lingkungan sangat berpengaruh bagi prlkehidupan

seseorang, sehingga 1a mencerminkan keadaan masanya baik

dalam perkataan, tullsan dan seterusnya sampal kepada

pembentukan keyakinan keimanan atau kepercayaan.

Perkembangan polltik, pendidikan agama, persoal_an ilmu pe-

ngetahuan, filsafat dan sebagainya menjadi modal untuk

membentuk diri atau menclptakan kehendak batin seseorang.

Demikian pula yang terjadi pada diri Ibnu 11ha1dun,

dia menghabiskan lebih dari dua pertiga umurnya c-i kawasan

gfrika Barat 1aut, yang sekarang inl berdiri negara-negara

funisiar A1 JazaiT, Irlaroko, lndalusia yang terletah di
ujung selatan 5prryol. 12

11 Fuad Iaali & Ali '.,rardi, fbnu Khaldun dan pola
pemikiran Isl-am, pustaka pirdaus,
atau dape-f,Juge
prlbadi JO pend

dillhat pada Jmam 1,1unawir, Mengenal

f11

'ekar.dan pemikir slam darl Masa ke Mestu
,, ,

12 H, l4unalvir g jadzali, MA. , l',oc. Cit. ha1. 91
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Sejak runtuhnya dinasti Muwahhidin, muncullah di

kawasan tersebut banyak negara kecil dan ke-amiran. Di

daerah lunlsi-a berdiri negara Bani (keturunan) Hafsh,

sedangkan di ujung paling barat atau irlaroko sekarang, ber-

diri negara Sani Marrj-n, sedangkan dl daerah antara dua

negara 1tu berdiri negara Bani lbdul Wad. Darj- tiga dinas-

ti itu Bani Marri-n merupakan dinastl yang terkuat dengan

wilayah paling lrt".17

Selama 4 tahun ia mengundurkan Ciri dari kehidupan

polltik untuk menul-is karyanya ttgejarah Umat Manusiatt.

Se.ja.k awal j-a sudah merasa bahwa semua pendekatan yang ada

untuk menuh-s sejarah, ketika itu sama sekali tidak

memadai. Flenurutnya, dengan mencatat rentetan peristlwa,

baru merupakan tugas awal terbaik seorang.sejarawan; yang

di perl-ukan selanjutnya adalah menjelaskan dan mengidenti-

fikasi pola perubahan. penjelasan sejarah atau pola peru-

bahan ini terkandung dalam karyanya Muqaddi-mah, suatu

pendahuluan dari sejarahnya yang terkenal itu. lebih dari

sejarah itu sendiri, karya inilah yang menempatkannya

sebagai seorang pemikir besar d.unia.14

13Ibid., hal. . 91

1L' 'pobert IT. lauer,
Sosial-, PlI. Rineka Cipta.

PERSPEKTIF; Tentang Perubahan
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M. Abdullah Enan yang membicarakan fbnu Khaldun

dalam karyanya rr1!Ir[I KEAIJUNi His life and 1';orktt, mengata-

kan bahwa Jbnu Khaldun adalah pemuncak dari ilmu politik

fslam, dla menegaskan bahwa tldak kurang dari 10 orang

sarjana fslam yang sudah tampil di dalam berbagai
.tE

lapangan.'/
Abdullah Enan menyebutkan secara berurutan nama

buku-buku tersebut beserta nama. pengarangnla;

1- 2VJL l+r!\ J.i ;! frr\.^ (r'tabadiu atai ahli

al Madinah a1 Fadhilah = prlnsip-prinsip dari masyarakat

negara utama), karangan A1 Farabi yang meninggal tahun

179 H. atau 950 Fi.

2. L;rolt d"J Jt-d, (nasail rkhwan is Shafa = kumpulan

risalah dari perhimpunan fkhwanus ghafa), yang terjadi
pad,a tahun atau abad. ke-4 II. gebagai_ namanya, buku ini

adalah kumpulan dari pendapat para sarjana yang menjadi

anggota dari organisasi ttlkhwanus Shafattr yang telah

membicarakan pula soal-soal- r:olitik di samplng lainnya.

3. 
",1r\JJJ\ fq$t 

r-\flritab ur Akhkalr as surthaniah

atau buku tentang prinsip-prinsip hukum pemerintahan),

karangan fmam Mawardi yang meninggal 45O H. = 1O5B M.

4. LAJj \ zU-, ( sirai ul Muluk = lampu penerang bagi

kepala-kepala negara), karangan Jmam thurthusy dari

4ndalus yang meninggal 52O H, = 1126 M.

15H. Tainal abidin 4hmad, Il-mu politik Islam fIr
Konsepsi politik dan ldiologi fs
Jakar ta, 1977, haI. 54

m, n Bintang ,
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5

muluk = Hi-asan yang sud.ah ditatah untuk nasehat

paBa penguasa), karangan AI Ghozal-J- yang meninggal

505 E[. = 1111 M.

6. 
"{r}$ 

-A*,\-, & eL-$r^+\ (rr1 nanha j uI Masruk fi
slasat il muluk), karangan Abdur pahman bin 1bdu11ah,

yang dihadiahkan kepada Sultan Shalahuddin aI 6yyubi.

7. e-r11-,j)Joltrba1$JJ\.+$le 6r)\ (aI raxhri Fil
ldab is gulthaniyah wad dual il fslamiyah = Buku yang

berisi tentang adab-adab moral penguasa negara dan sejarah

negara-negara Is1an), karangan Jbnu Thabatha yang mening-

gal tahun 701 H. = 1302 yI.

8. 2.r}-2l\ (Muqaddimah = luku pengantar, karangan

lbnu Khaldun, yang hidup pada tahun 732-784 H. = 1132-
,r

1381 M.lo
Afrika Utara , tanan alr Ibnu Khaldun, pad.a abad. ke

trIV M. di tandai oleh kemandekan pemiklran dan kekacauan

politik. Kekuasaan musl_im Arab telah jatuh, sehi-ngga ba-

nyak negara bagian yang melepaskan diri dari pemerintahan

pusat, pertentangan, i-ntrik, perpecahan meluas dalam kehi-

dupan poritik dan setiap orang berusaha meraih kekuasa.an.

'ulo*., ha]. 57

€JX 26e,&Jrdl\ (or ribru] Masbuk Finashaih iI
1B

kepada

tahun
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?ada tahun 1400 M. pasukan Tartar dibar+ah pimpinan

Timur lank menyerang Syiria. Su1tan Fara j dari }tlesir ber-

sama pasukannya bergerak mengusir penyerang tersebut. Dia

memj.nta Jbnu Khaldun menemaninya dalam pengusiran itu.

Begitu mereka sampal dl Syiria, sultan mempelajari pasukan

yang mencoba menurunkannya dari tahta kerajaan. Dia segera

kembal-j- ke Mesir, dia membiarkan Jbnu Khaldun menyerbu
\

Damaskus untuk mengajak pemimpin fartar. Pemimpin [artar
minta bertemu dengan Ibnu Khaldun dan pertemuan-pun diren-

canakan. Mereka banyak membicarakan persoalan politlk;

pemikir Arab ini diminta menulis tentang risalah Afrika
Utarar yang telah dia lakukan. Kemudian dia kembali ke

Mesir dan menulis surat panjang kepada gultan Tunj-sia

menyangkut pertemuannya d.engan Timur ],ank. 17

Seorang ilmuwan sepertl dia tidak rnemerlukan vraktu

lama untuk menjadi terkenal di kota ilmu dan budaya se-

Kairo. Juga baglnyar yang selama seperempat abad berkecim-

pung dalam kehidupan politik di Afrika Barat l,aut tidak

sukar untuk berusaha menarik perhatian para penguasa di

Meslr. Be1uin cukup dua tahun berada di Kairo, dia dlangkat

sebagai dosen Fiqh Ualiki pada lembaga pendidikan yang

terkenal qamhiyah.

l7Frrud Baali & Al-1 Wardl, Jbnu Khal-dun dan Polapemikiran Islam , Pustaka Irirdaus, Jakarta, 189, ha1. 17
Ltntuk l-ebih jelasnya baca juga haI. 9-15 pada buku
pengarang yang sama.

dan
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Baik para pejabat tinggi maupun para ulama yang dikirim

oleh gultan Dzat;tir untuk menghadiri kul-iah Ibnu Khaldun

yang pertama di lembaga tersebut sangat kagum dengan pe-

nguasaannya atas mata pelajaran yang dj-percayakan kepada-

nya. 3eberapa bul-an kemudi-an ketika sul-tan murka dan

akhlrnya mernecat haklm agung Madzhab Maliki, Syekh Jamalud

din ln. bin Sul-aiman bin Khair Mal-iki, maka fbnu Khaldun

dlangkat untuk menggantlkannya. Kalau dahulu di Afrika

Barat laut masalah politik utama yang dihadapi oleh Jbnu

Khaldun dalam menyelamatkan dan mengembangkan kariernya

adalah hubungan yang penuh permusuhan antara tlga dinasti
yang berkuasa di kawasan itu, maka masalah politik yang

pel1k selama dia di Mesir sangat berbeda. lB

Karya tulis yang dir+ariskan Ibnu Khaldun' kepada

kita dan dunia ilmu pengetahuan adalah sebuah buku sejarah

berjudul Al-Ibar, sebanyak tujuh jilid. Jilid pertamanya

lebih dikenal- dengan nama Muqaddimah Ibnu Khaldun. Karya

tulisnya yang. laj-n adalah Af-Ta trif r yallg semula merupakan

lampiran dari A1-Ibar kemudian waktu dia tinggal di Kairo

ditambah dan disempurnakan untuk dijadikan sebuah buku

tersendiri.

1BH. l4unawir gjadzali, IrlA., lgq Cit., ha1 . 97
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Muqaddimah atau jj-Iid pertama dari Al-Ibar diselesaj-kan
'penulisannya oleh lbnu Kha.ldun dalam waktu lima bu1an,

ketika dia ti-ngga1 bersama keluarganya di tengah-tengah

Bani Arif dan baru kemudian penullsan jilid-ji1id berikut-

nya. ITaskah bersih Muqaddimah ditulis untuk pertama kali-
nya di Tunisla dan satu diantara naskah tersebut, bersama

dengan jj-lid-jilid lain dari A1-fbar dipersembahkan kepada

Sultan funisia, lbu trbbas. Setel-ah Jbnu Khaldun berada di

Kairo buku itu di tambah dan l-ebih disempurnakan. Kemudian

disiapkan dua naskah, satu dipersembahkan kepada Sultan

I'{esir t Dzahir Barquq dan satu lagi kepada 5u1tan Abu traris
gbdul Azj,z d.i Fez.19

C. Keterlibatan Ibnu Khaldun Dalam pemerintahan

geperti dijelaskan tbrsebut diatas, bahvra sejak

runtuhnya dinasti Muwahhidin , muncull-ah di kawasan terse-
but negara-negara kec11 dan keamj_ran. Diantara negara-

negara yang terkenal:

Pertama : Dlnasti Banl Hafs di Afrika (tvtagiir:.ti Dekat,

funisj-a dan daerah yang membentang antara kedua

kota ftu). 6akek fbnu Khaldun yang kedua memerin

tah di Tunisla dan kakeknya yang pertama di
Bi jaYah.

19fbid., ha1. 98
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Kedua : Dinasti Bani Abdilwad di Maghribi Tengah dengan

ibu kotanya Tilmisan.

Ketiga 3 linasti Bani Marrin di t{aghribi Jauh dengan

ibu kotanya Fez.

Diantara tiga dinasti tersebut, dlnasti Bani Marrin
\-/

adalah yang paling kuat. Daerah kekuasaannya bertambah

luas dari harl i<e harj-, khususnya pada jaman pemerintahan

gultan Abul l{asan yang menduduki kursl pemerintahan 1'.ez

dan Maghribl Jauh pada tahrun 731 H. (1110 M. ). gultan

inilah yang memerangl kota-kota sekitar Jib1al_tar dan

merampasnya dari kekuasaan liangsa Kristen pad.a 741 H.2O

fbnu Khal-dun meniti kariernya dalam bidang pemerin-

tahan dan politik di kawasan Afrika Barat laut dan Andalus

sel-ama hampir seperempat abad. Daram kurun waktu itu lebitl
dari sepuluh kali dia berpindah jabatan dan seringkari
darl dinasti ke dinasti yang lain. liemudian dia <iiangkat

rnenjadi salah satu sekretaris dengan tugas mencatat semua

keputusan surtan terhadap permohonan-permohonan dari rak-
yat dan juga dokumen-dokumen lain yang diajukan kepada

sultan.2 1

20A1i Abdulwahid t,.Iafi, loc. Cit., hal. 21

21H. Munawir g jadzali, MA. r Ojl. Cit. , hal_. 9l
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Namun, begi-tu 5uItan 6bu1 lIasan meni-nggalkan tuni-

sia pada tahun 75O H., sekonyong-konyong 41 Fadl bin SuI-

tan Abi Yahya al Hafsi menyerangnya serta melakukan kup

dari- tangan kekuasaan Bani lriarrin. Keluarganya Bani Hafs

diangkatnya kembali. A1 Fadl- mengangkat dirinya sebagal

pemimpin negara tertinggi. 5ebagai perdana menterinya ia
mengangkat Abu l.{uhammad bin Tafrakin. Tidak 1ama. kemuciian,

ia pun dinonaktifkan. 5ebagai gantinya, Sultan mengangkat

saudaranya (saudara kanoung A1 ladl) bernama Abu Ishaq bin

6bi yahya, yang ketika itu maslh sangat kecil. Dia dla4g-

kat sebagai sultan ttbonekat' yang memerj-ntah di bawah ke-

diktator 
^n 

yu.22

pada masa pemerintahan Tafrakin inilah, di tahun

751 H. (1350 M.), Ibnu Khaldun menduduki jabatan Kitabah

"1-t4l1amah, 
yaitu penulis kata-kata 41hamdulillah dan Asy

Sfukru 1,i11ah dengan pena yang keras, diantara Basmalah

mendahului tul-isan-tulisan berupa surat atau intruksi.
t111amah ini ditulis atas nama sultan yang menyuruhnyd;

Masa j-nl adalah masa pertama fbnu Khaldun langsung terjun
ke dunia pekerjaan umum. Dan tugas ini adal_ah tugas perta-

ma yang dj-d,uduki lbnu Khaldun di penner intahan.Zl

22ali Abdulwahid 1.trafi, OF. Cit., ha1. 22

2SuntoX lengkapnya baca buku IBl,lU KIIAIDUI\T; ftiwayat
dan Karyenye, Karangan A1i- Abdul-wahi
Fb-SffiiE-Eal. 21-44
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Sejak kembali ke Tnrnisia dia pernah diminta oleh

gultan Abu Abbas untuk menyertainya da.Iam suatu ekspedisi

niliter. lbnu Khaldun yang sudah mul-ai jera dengan polltik

ifu, sebenarnya tidak ingin ikut, tetapi ia tidak berani

menola.knya. Flaka sepulangnya dari ekspedisi tersebut clan

sebelum rnendapat ajakan Iagi, dia minta izin kepada sultan

untuk menunalkan ibadah haji. Dia meninggalkan Tuni.sia

dan berlayar menuju Aleksandria, Mesir pada tahun 784 H.

atau 1382 l'1. Dengan keberangkatannya ke lunisia berakhir-
lah karier polltik Ibnu Khaldun di Afrika Barat Laut yang

penuh petuarangan dan pasang surut. gejak itu dla tid.ak

pernah kembali lagi ke kawasan Afrlka W.rat Laut.Z4

Setel-ah lebih kurang empat puluh hari berlayar

sampailah dia di Aleksandria. Dia tidak langsung pergi ke

Makkah, tetapi baru beberapa tahun kemudian dia melaksana-

kan maksudnya 1tu. Setelah sekitar satu bulan berada di
kota paniai 1tu pergilah dia ke 11airo, ibu kota kerajaan

Mama.l-ik dan pusat il-mu pengetahuan serta kebudayaan f s.Lam.

sejak kedatangan di qleksandria, selama hampir dua puluh

empat tahun sampai waf'atnyar rbnu Khaldun tetap tinggal d,i

Irlesir. Hanya beberapa kali dia meninggalkan negeri itu
untuk menunaikan ibadah haji, ke Syiria dan ke lrlasjid Al-
Aqsa, kemud.ian kembali ke Kairo.25

24H. Muna.wir 5jadzali, ltA., loc. Cit., ha1 . 96
)q,--l'bid., hal_. 96-gl
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ctr,

Jbnu Khardun menerima kepercayaan sebagai hakim

agung untuk Mazhab Maliki itu dengan penuh antusiasme, dan

tanpa mengingat bahwa dia bel_um lama tinggal di liesir, dia
langsung melaksanakan reformasi dalam aparat dan pelaksaan
peradilan Mazhab Malikir yang ini kemudian menimbulkan ke-
rnarahan orang-orang yang dirugikan dan mereka berhasil- mem

fitnah rbnu Khaldun sampai dla dipecat dari jabata.n 1tu
setel-ah satu tahun memangkunya. Meskipun tidak sehebat
seperti apa yang dahulu bisa dihadapinya di 4frika Barat
Iaut, kehiriupan lbnu Khaldun di Mesir juga sel_a1u menga_

lami pasang surut. getelah dipecat darl jabatan hakim
agung l4azhab Maliki, kemudian dia d.iangkat lagi untuk men-

ciuduki _jabatan itu sebanyak lima ka1i. Kiranya d.a.pat di
tambahkan bahwa setelah rbnu Khald.un menduduki_ 

. 
jabatan

hakim agung untuk l{taz]nab Malikl di Kairo , atas bantuan

Sul-tan Barquq, penguasa tlamalik di Mesir, 5ultan Abu Abbas
menglzinkan keluarga (isterl dan anaknya) rbnu Khaldun
yang selama itu dlkenakan rrtatlanan kotarr di funi.sia, menyu

sul ke Kairo. Tetapi dalam perjalanan dari zunisia ke

Al-eksandria kapal yang d.i tumpanginya tenggela *.25

t6roro
, ha] . 97 -98
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D. Karya-Karya lbnu Khaldun

Karya tul-is yang diwariskan Ibnu Khaldun kepada

kita. dan dunia pengetahuan adalah sebuah buku sejarah ber-

judul ttSitab a1-1bar, wa D.iwan a1-Mubtada wal Khabar fi

Ayyam i1-6rabi wa1 gjami wal- Barbar t wz man 4srahum mln

gawi a1-5u1tan al--Akb at,, .27

1..-+Jt .rrJ\"\-\ ., /L\*-tt d/ery'\.,6
.t,.54l.) Ctj"t-:t ,gs', e (J#;'3, .,2,,.}tr,

Jilid pertamanya lebih dikena.l dengan guqaddimah

lbnu Khaldun. Karya tulisnya ]rang lain adal_ah A1-Ta rrif ,

yang semula merupakan lamplran dari Al_-Jbar tetapi kemudi-

an waktu tinggal di Xairo di tambah dan disempurnakan un-

tuk dijadikan buku tersendirl. Muqaddlmah di-selesaikan

dalam waktu. lima bulan. Naskah bersih Muqaddi-mah ditulis

_untuk pertama kalinya di lunisla, satu diantara naskah ter
sebut bersama jilld-jilid laln dari Al-rbar dipersembahkan

kepada 5uItan funisia, Abu 4bbas. Setel_ah fbnu Khaldun

berada di Kairo buku itu disempurnakan. Kemudian disiapkan
dua naskah satu dlpersembahkan keoada. gultan l{esir, Dzahir

Barquq dan satu lagl kepada gultan Abu Faris Abdul Aziz di
kota Fur.28

27l,Iohur*ad 4bdullah 6nan, IBNU IGTAIJDUN; Iife and
uork
@
Abdu

, Klta
buku

Ir+ahid

b Bhavanr }Ielv De1hl,
BIru Ki{AI,DLT}r Ri

, a u ca
dan Ka a a, Kara ngan 111

1

t

2B- -H. l.Iunavrir S jadzali I MA. r Op. Cit. , ha]. 98

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



27

Terutama muqaddimah, yang telah disalin ke dalam

banyak bahasa, baik di Timur maupun dj- Barat, merupakan

sumbangan yang besar khususnya kepada perkembangan sejarah

dan ilmu kemasyarakatan atau sosiologi. Dapatlah dimenger-

ti kal-au ada sementara kalangan yang berpendapat bahwa

Ibnu Khal-dun adal-ah seorang perintis cabang-cabang ilmu

fil-safat sejarah dan ilmu sosiologi. Satu hal yang mungkin

kedengaran aneh ialah meskipun serama hanpir seperempat

abad dia menggeluti profesi pemerintahan dan melibatkan

diri dalam percaturan polltik di kawasan Afrika Barat laut
dan gndalusj-a, tetapi sumbangan Ibnu Khaldun kepada dunia

ilmu politik tidak sebesar sumbangannya kepada dua cabang

ilmu pengetahuan tersebut di-atas.29

Isi rrMuqadd"j-mahn.

Menurut fbnu Khaldun sendiri, kitab rrguqaddlmahrr di-
tul-1s dan diselesaikan dafam masa 1irna bulan saja. Diakhlr
kitab Muqaddimah fbnu Khaldun berkata. nsaya selesai menu-

lis jifid pertama Muqaddimah, dalam.,waktu lima bulan di
mana berakhir pad.a pertengahan tahun 77g hisriyah.rO

CO
"1bid., hal. 98-99
JoJ*"'n lvlunawi-r,

pemikir fslam dari Mas
I{engenal pribadi 30 pendekar dan

a
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pada hakekatnya Muqaddimah berupaya mempelajari se-

mua gejala pergaulan manusia dalam bahasa Arab itu disebut

Mazhahir fjtimaiyah, sedangkan dalam bahasa lnggris biasa

disebut phenomena of 5ocietier.31

Selengkapnya isi tvtuqaddimah sebagai berikut: J2

pertama

pembukaan yang disebut Khutbatul fitab atau Jftita-
hiyah, terdiri dari tujuh halaman. 5etelah menyebut pujian

pada Allah, shalawat serta salam atas diri Rasul-ullah SA!,1.

lbnu Khaldun menyinggung bahasan ahli-ahll sejarah yang

hidup sebelumnya. Selanjutnya dla menyebutkan pu1d. aliran-
aliran mereka dalam membahas dan mengambil kesimpulan dari
peristiwa-peristi-wa se jarah.

Di.bagian pertama pembukaan inj-, lbnu Khaldun mene-

rangkan alasan-alasannya mengarang kitab Al-fbar sambil

menerangkan metode dan pembagian-pembagiannya.

pada bagian penutupnya, ditulisnya bahwa buku itu
d.ihadiahkan kepada lmirul Mul,,minin Abu tr'aris Abdul bin

Hasan A1 Marini (guJ-tan yaghribi Jauh, rahun 796-799 H.).
Naskah yang dimaksud adalah naskah yang ditulis di Mesir

dan diserahkan kepada sultan tersebut pada tahun 779 H.

5edangkan naskah pertamar IanB ditulis, dia hadiahkan pada

gultan Abu abbas Ibnu Abi Abdillah al Hafsi, sultan dari

Tunisia.

11Jbid., ha.l-. 422

']2iilAUd.u1wahid t+afi, Ibnu Khald.un; Riwayat
Karyanyar 0p. cit., ha1. 81-

dan
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Kedua

pendahuluan tentang keutamaan sejarah, verifikasi

allran-alirannya serta pembahasan sekil-as tentang beberapa

kesalahan dan keragu-raguan yang timbul dalam pembahasan

para ahli sejarah serta sebab-sebabnya adalah judul isi ke

dua dari },luqaddimah, yang pembahasannya meliputl kurang Ie

bih tiga puIu1 halaman.

Ketiga

f si bagian ketiga ini ber judul Kita:b.pertama ten-

tang tabiat manusia dalam kejadian dan yang tercakup di
dalamnya dari Bangsa Badawi-, orang berbudaya (hadlar),

kalah mengalahkan, mata pencaharian, penghidupsnr produksi

dan ilmu pengetahuan serta lain-lainnya. Bagian isi ini
mencakup 55O halarnan.

Bagian ini merupakan pokok dan paling penting dari
bagian-bagian yang 1ain. Dan bagian inilah yang sekarang

kita kenal dengan Itluqaddimah Jbnu Khaldun.

fsi bagian 1ni laIah;

1. Kata pengantar yang terdiri dari tujuh ha:L6man.

Di dalamnya Jbnu Khaldun juga menerangkan sejarah, tema,

da.n obyek pembahasannya, sebab-sebab timbulnya kekeliruan
dalam merlwayatkan perj-stiwa-peristi.wa se jara.h.

Dalam pengantar ini pula fbnu tsJealdun menerangkan

sebab-sebab 1rs1ig mendorongnya untuk membahas keseruruhan

isi dari kita pertama Al-fbar.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



30

Selanjutflyat ia pun mulai menerangkan keenam bahasan utama

yang meliputi keseluruhan isi ki-tab ini serta menielaskan

tema dan obyek masing-masing pembahasan itu.

2. Enam pembahasan ookok dan utama (kami mernberinya

nama bab) r XanB mempelaiari fenomena-fenomena masyarakat

manusia (sosial) adalah3

Bab Pertama

rrTentang i,lasyarakat Manusj_a Pada Umumny3tt.

Iab ini meliputi enam mukadimah, faitu;
1. Bahwa ijtima insani, kelompok sosi-al itu penting

dioerlukan.

22314r5 Berisikan pembahasan tentang geografis dan

pengaruh letak geografis (ik1im) terhadap l,Iarna kulit,

moral dan sistem kehidupan manusia.

5 lentang wah5ru, mimpi dan tentang kesa4ggupan nanu

sia. mengetahui hal-haI yang ghaib, balk mel-aIui latlhan

khusus (riyadlah). Juga mempersoalkan hakekat kenabian,

mimpi, pendeta dan dukun (peramal, tarraf).

tab ini meliputi sekitar sembilan puluh halaman

(yang dalam terbltan lajnatul Bayan, lengkap dengan komen-

tar dan catatan kaklnya terdlri dari 120 halaman).

Bab Kedua

Tentang masyarakat pengembara, sul<u yang berpindah-

pinoah dan golongan manusia liar, dan terdiri darl 29 pa-

sal kec1l atau cabang.

r
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Sepuluh pasal pertama dari bab ini, berisikan pembahasan

tentang bangsa-bangsa pengembara, sejarah pertumbuhannya

dan tentang keadaan masyarakat serta asal usul kemajuanya.

4dapun sembil-an belas pasal-pasal berikutnya memaparkan

macamdnacam susunan pemerintahan, hukum dan politlk yang

berlaku di kalangan bangsa-bangsa pengembara (nadawi) dan

lain-l-aln.

Bab ini mencakup empat puluh halaman (yang dalam

terbitan lajnatul Biayan, lengkap dengan komentar dan ca.ta-

tan kakinya terdiri <iari 54 halaman).

Bab Xetiga

rrlentang l{egara-pegara secara umumr Raja, (hlIafah dan

Tingkatan-Tingkatan Kesul-tanan'r. Meliputi tiga puluh empat

pasal kecil, menurut terbitan kami pada trajnatul Bayanr

yang keseluruhannya memblcarakan masal-ah -sistem pemerintah

an dan persoalan politik.

Bab ini mencakup sekitar dua ratus halaman (yang

dalam terbitan kami pada lajnatul Bayan, lengkap -dengan

komentar dan catatan kakinya, terdiri dari 3zo haraman).

!4b Keempat

ttTsntang Balad, Ilagari, Kota dan geluruh yang disebut Tem-

pa.t Kediamanr. irtencakup dua belas cabang yang mernbi-carakan

kota, desa dan tempat manusia kumpul yang lainnya.

Di dalamnya juga dibicarakan perbed.aa.n-perbedaan dan kel_e-

bihan yang terdapat pada beberapa kota d.lbandlngkan kota-
kota lainnya ditinjau dari segala seginya.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



32

Bab ini melinuti sekitar empat puluh halaman (yang

dalam terbitan lajnatul Bayan, lengkap dengan komentar dan

catatan kakinya terdiri dari enam puluh tiga halaman).

Bab Kelirna dan Keenam

ttgentang penghi-dupan dengan Segala Seginys; mats pencahari

dat produksi, serta hal-hal- yang ada kaitannya". ferdiri
darj- enam puluh satu pasa1. Kesemuanya membicarakan barba-

gai cabang j-lmu pengetahuan, seni, kesusasteraan, teori-
teori pedagogi dan lain sebagainya.

Bab ini meliputi sekitar dua ratus dua puluh ha-

laman, dengan komentar dan catatan kakinya terdiri dari
5oo hala.*un.33

Iluqaddimah Ibnu Khaldun acialah sebuah buku yang

memperhatikan manusia dalam kehidupan bermasyarakat dan

bernegara serta aspek--aspek yang ditimbul_kan ofeh kehldup-

an bermasyarakat dan bernegara itu di bidang budaya, kuasa

negara, pembangunan, ekonomi, ilmu pengetahuan dan tekhno-

logi' Kandungannya adalah demikian bervariasl sehingga

dapat dikatakan bahwa buku itu bersifat ensiklopedla. Di

dalamnya terdapat berbagai macam permasalahan seperti kese

hatan tubuh, sihir dan tenun, matematikan dan ilmu tafsir
serta ramalan tentang jatuh be.ngunnya l<ekuasaan dan

pemerint ahan.14

fbid., ha1. 84

34O. Rahman gainuddln, Loc. Cit. , rral. 51
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Sa.l-ah sa.tu kaidah pokok yang terdapat dalam pemi-

kiran Ibnu Khaldun dan yang mendasari kaidah-kaidah dalam

bukunya j-tu, adalah bahwa segala sesuatunya di dalam alam

semesta ini se1alu bergerak darl keadaan yang sederhana

menuju keadaan yang lebih maju. Demikian pula keadaannya

d.engan perkembangan yang lebih canggih.'5

Buku Muqaddi-mah yang telah ditulisnya merupakan se-

buah yang membicarakan kehidupan manusia dalam masyarakat,

termasuk masalah kekuasaan dan negara. Kandungan buku itu
rnasih banyak yang perlu dipelajari dan ditelaah, dan seba-

gian dari pendapatnya mungkin dapat dimanfaatkan untuk

menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi manusia kontem
7Cporer da].am kehidupan masyarakatnya.)"

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa segala sesua-

tu yang berkenaan dengan kehidupan manusia da-ram masyara-

kat, d.ibicarakan Jbnu Khaldun dalam buku lrluqad.dim"h.l7

7tr//1bid., haf.
,r;., ha1.

''1bid., hal.

54

59

59
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BAB TTT

IEORI ASHABTYAH DAN NEGARA.

A. Teori Ashabiyah

1. Pengertian Ashabiyah

Satu sumbangan yang as}1 darl Jbnu Khatdun

terhadapilmu pengetahuan adalah teori ashabiyah.

Istilah ashabiyah oleh 1,ranz Rosental diterjemahkan

ke dal-am Sahasa lnggrls group feeli-ng. Secara har-

fiah ki-ranya dapat dj-artlkan ke dalam Bahasa lndone

sla; rasa satu kelompok. fetapi- meskipun barangkali

tidak sepenuhnya tepat, kata tersebut dapat kita
terjemahkan menjadi solidaritas kelompok. Menurut

Jbnu Khaldun semua orang memiliki kebanggaan akan

keturunannya. Rasa saJrang saling sayang dan saling

haru antara mereka-yang mempunyai hubungan darah

dan keluarga merupakan alami yang ditempatkan oleh

Allah pada tiap hatl manusia. Itulah yang melahir-

kan semangat saling mendukung dan saling membantu,

serta ikut malu dan tidak rela kalau dlantara mere-

ka yang mempunyai. ikatan darah, satu keturunan atau

keluarga mendapat perlakuan yang kurang adil atau

hendak dihancurkan dan aoanya hasrat berbuat sesua-

tu untuk melindungi pihak yang terancam itu. rtulah
yang dinamakan ashabiyah. 1

1r. Munawir gjadzali, I,1A.
Uf. prees, Jakarta, i990, hal. 1

34

,
o

Islam dan Tata llegara,
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2. Asal Usul Ashabiyah

pemuliaan lkatan darah adalah suatu yang

alami pada watak manusia, dengan sedikit pengecuali

annya. Ikatan itu menimbulkan rasa cj-nta pada kaum

kerabat dan kel-uarga seseorang, membangkitkan pera-

saan supaya tidak ada bencana yang datang menimpa

mereka. Ini adalah satu dorongan yang alami pada

manusia sejak makhluk itu muncul di dunia.2

Jika tali nasab antara mereka yang saling

bantu menbantu itu adalah sangat dekat, sehingga ia
persatuan dan pergaulan (a1-ittihad wa aI iltiham),

maka pertalian itu adalah je1as, terang dan menghen

daki adanya suatu rasa kesetiaan tanpa sesuatu de-

sakan darl luar. Akan tetapi ji-ka tali nasab itu
agak berjauhan, maka acapkali dilupakan untuk seba-

giannya. Tetapi betapaoun sedikit pengetahuan ten-

tangnya tetap ada dan ini menyebabkan seseorang

akan membantu kaum kerabatnya itu untuk tujuan-

tujuan tertentu, guna menghlndari malu yang dirasa-

kan akan menimpa jivranya jika seseorang yang berke-

rabat d engannya d.lperlakukan tidak waiar.S

2
Osman Paliby,
Bul-an 3intang,

IBIIi] K}IAIDU]'.7 Tentang 1"13s arakat Dan
Negara,

3 1bJ_d., ha1. 156

D ! , t A
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Perasaan cinta dan kasih tersebut menimbul-

kan senasib sepenanggungan. gebab, pergaulan ya.ng

rapat antata seorang g.!3 dan tuannya akan melahir

kan jalinan yang akrab bagaikan pertalian nasab.

Dengan demikian, konsep ashabiyahnya terdiri dari

pengertian sempit dan pengertian 1uas. Pengertlan

sempit terbatas pada satu nasab yang ia sebut nasab

khusus, karena mereka merupal<an keluarga satu.

gebabnya ialah karena pergaulan seorang mawla de-

ngan tuannya menlmbul-kan hubungan yang irarib, tak

ubahnya seperti orang-orang seketurunan jua ataupun

l-ebih kurang demlkian halnya. Dan sesungguhnya da-

lam artian lnilah harus difahamkan hadits Nabi yang

beibunyi.'rpelajaril-ah sebanyak-banyaknya nasabmu

sebagaimana diperlukan untuk mennpertegak perikatan-
perikatanmu dari nertalian daraht,. 4rtinya ialah,
bahwa nasab-nasab itu berguna hanya sebegitu jauh

1a mengandung ikatan-ikatan sebagal aklbat dari per

talian darah sehi-ngga timbullah usaha gotong rayong

d.an cinta mencinta i.4

4Ibid., haI. 157
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Perasaan cinta dan kasih tersebut juga menim

bulkan perasaan senasib sepenanggungan, harga diri,

kesetiaan dan kerja sama serta saling bantu memban-

tu diantara mereka dalarn menghadapi musibah yang

menimpa mereka, menghadapi ancaman musuh dan untuk

mencapai tujuan-tujuan tertentu. gebab, pergaulan

yang rapat antara seorang mawla dan tuannya akan

mel-ahirkan jalinan hubungan yang akrab bagaikan hu-

bungan pertalian nasab (seketurunan). Dengan ciemiki

&ot konseo ashabiyahnya terdiri dari pengertian

sempit dan oengertian luas. Pengertian sempit ter-
batas pada satu nasab ya.ng ia sebut nasab khusus,

karena mereka merupakan satu keluarga. Sedangkan

pengertian luas adalah nasab-nasab lain yang di

sebut nasab umum yang bergabung bersama na.sab yang

kuat. grtinya nasab umum dan nasab khusus terjadi
persekutuan. Hubungan dan pergaulan $ekat antara

keduanya aka.n melahlrkan cinta dan perasaan senasib

sepenanggunganr ]'aDg pada gili-rannya akan menimbul--

kan hal-hal positif. Geja1a ini disebut nkel_uarga

yang diperluas" (a1- tailat al-mumtaddad, extended

family) atas dasar cinta dan pera.saan senasib seDe-

nanggungan diantara sesama. 5

h 51yasa l1jaran,
,

. 5nr. .1. guyuthi pulungan, l..TA.,
Sejarah dan pemikiran, pt. nija-C"jiiW n

Fi
Persa a, LT AT
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Ashabiyah yang berdasarkan ikatan keturuna.n,

menurut Ibnu Khaldun lebih lanjut, adalah ashabiyah

yang jelas dan nyata. Tetapi kondisi ini tidak se-

lamanya demikian. Blsa saja anggota satu keturunan

tidak lagi mengetahui asal usul nasabnya, hanya

tinggal dalam rir+ayat dan menjadi kajian i-Imu pe-
6ngetranuan.

Maka ashabiyah tidak ada gunanya. Bila reali
tas ini yang terjadi maka kita harus memahami per-

nyataan; tt1lmu keturunan adalah sesuatu yang tak

ada gunanya diketahui dan tak ada pula aklbat jika

tid.ak di-ketahui,,.7

Kondisi demlkian blsa terjadi di kota-kota.

5udah menjadi watak manusia suka bergaul dan ber-

hubungan dengan sesamanya sekalipun teman bergaul -

dan berhubungan itu dari keturunan yang tidak sarna.

Ini berakibat pada terjadinya hubungan yang akrab,
persekutuan dan perkawinan diantara mereka. Akhir-
nya mereka juga membentuk kelompok-kelompok berd.a_

sarkan hubungan perorangan untuk mencapai tujuan
yang sama. Seperti pembauren antara orang_orang

4rab, persia, 1,urki dan lain-lain.B
r
'f bid.. , hal- . 27 6

?;., hal . 277

"1bid., haL. 277
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Apresiasi lbnu Khaldun terhadap realitas

umat Is1am yang ia sa.ksikan pada jamannya, berkait-

an dengan kondlsj- pembauran dan integrasi masyara-

kat yang multi etnik dalam rangka menciptakan per-

satuan dari kesatuan bangsa yang utuh. Jika proses

tersebut berjalan secara efektif, maka anggota ma-

syarakat tidak lagi mengetahui atau mempermasalah-

kan asal usul keturunannya. gebagai generasi baru,

ashabiyah mereka tidak lagi berdasarkan pertalian
keturunan melainkan bisa karena hubunga.n perorang-

dflt hubungan kerja dan usaha, profesi, idiologl Can

paham. pxoses demikian, menurut Jbnu-Khaldun berja-
lan secara al-amiah sesuai dengan watak alami ma-

nus.ia cende-rung bermasyarakat yang darlnya mernper-

oleh kepuasan lahir batj-n.9
guatu ashabiyah yang Ieblh kuat akan mengua-

saj. semua ashabiyah yang lain dan tunduk kepadanya,

sehingga terjadi suatu koalisi bagaikan ashabiyah

yang besar. Bila tidak, maka terjadilah perpecahan

dan pertentargar.l0

9fU1o., ha1.
1o1bl-d., ha1.

277

278
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gebaliknya jika ashabiyah yang berkuasa

lemah dan selanjutnya diantara mereka para pemuka

se-ashabiyah tidak ada yang mampu mempertahankan

kekuasaan, maka ashabi-yah baru muncul akan berebut

kekuasaan. pandangan fbnu Khaldun ini, jatuh bangun

nya ashabiyah ini mirip dengan pasang surutnya ke-

kuasaan dan kehidupan partai-partai_ yang temah da-

1am pemerintahan. Tetapi bil-a ada dua atau lebih
partai yang memlliki kekuatan berimbang, maka akan

terbentuk pemerintahan koaIisl. 1 1

B.Negata
1. permulaan lerjadinya Negara

gebagaimana ilmuwan-ilmuwah sebelumny"1 2f bru

Khal-dun juga berpend.apat bahwa manusia 1tu - adalah

makhluk sosial-, makhluk yang mempunyai kecendrungan

alami untuk bermasyarakat. r3 sama sekali tidak
blsa hidup menyendiri, tetapi ia sangat manbutuhkan

orang lain yang selaIu berada bersarna-sana dengan

di-a.

''r!:g'' ha1 ' 279
12pur^ llmuwan sebelum lbnu Khald.un adalah:Jbnu AbiRabir AI Farabir A1 Ghozali, A1 Mawardi dan lbnu fiimiyJn.
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Menurut Jbnu Khaldun adanya organisasi kema-

syarakatan merupakan suatu keharusan bagi hidup ma-

nusia. 5ebagaimana yan,g telah dikemukakan oleh ba-

nyak ahli filsafat, bahwa manusia adalah mukhluk

npolitl,k atau sosialrr. Dia tidak dapat hid'up tanpa

organisasl kemasyarakatan yang sE_eh para ahli fil-
safat dlsebut rrkota atau polisrr. Manusia diciptakan

oleh Allah dalam bentuk atau keadaan yang hanya

mungkin hidup dan bertahan dengan bantuan makanan.

Untuk mencukupi kebutuhan paling sedlkit untuk satu

hari saja diperlukan banyak pekerjaan.lS

6eharusan adanya organisasi kemasyarakatan,

manusia atau peradaban itu dapat diterpkan oleh

kenyataan, bahwa A1lahgg1'. telah menclptakan d.an

menyusun manusia itu menurut satu bentuk yang hanya

dapat tumbuh dan mempertahankan d"iri dengan bantuan

makanan. fa' menunjukj- manusia itu pada keperluan

makan menurut watak dan memberl kodrat yang me_

nyanggupkannya memperoleh makanan itr. 14

'1r. Munawir gjadzali, MA., E!_!l!., haJ-. 99
14

Osman paliby, op. cit. , hal. 135
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Ketika umat manusia telah mencapai organisa-

sj- kemasyarakatan seperti halnya tersebut diatas
dan ketika peradaban manusi.a telah menjadi kenyata-

dflt umat pun memerlukan seseorang yang akan melak_

sanakan kewi-bawaan dan memeLi-hara mereka, karena

permusuhan dan kezaliman adalah pula merupakan v/a-

tak hewani yang dimiliki oleh manusj-a. genjata yang

dibuat manusia untuk nertahanan dari serangan bina-
tang tidaklah mencukupl bagi pertahanan terhadap se

rangan sesama manusia. Dan inilah tidak mungkin da_

tang darj- l-uar. Maka dengan senirinya orang yang

melaksanakan kewibalvaan j.tu haruslah salah seorang

diantara mereka send.i.ri. 1a harus menguasai mereka

dan mempunyai kekuatan serta wlbawa mel-ebihi mere-

ka, sehingga tak seorang pun d.iantara mereka sang-

gup menyerang lainnya. Dan inilah yang d,i_namakan

kekuasaarr.l5

Dari sini nyata, bahwa wibawa kekuasaan itu
merupakan rvatak (tabiat) khusus manusia yang secara
mutlak perlu sekalj.. para fi_losof malah berpendapat

bahwa watak itu juga dimillki oleh beberapa jenis
binatang seperti lebah dan belalrrg. 15

,5,ru addlmah Ibnu llhaldun
aus,

terj emahan
al. 73Pustaka

16lbid., ha1. 74

t
, lhmadi Toha,

,
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Di ka1angan lebah dan belalang terdapat hu-

kum, kepemimpinan, serta ketaatan kepada pemimpin

yang berasal dari salah satu mereka yang menonjol,

baik darl segl tindakan rnaupun bentuk tubuhnya.

Namun, semuanya 1tu dimiliki oleh makhluk selaj-n

manusia berkat fitrah dan hidayah grhan, dan bukan

sebagai- fikrah (kemampuan berfikir) dan siyasah.lT
ttDia]ah yang tel-ah memberikan kepada tiap se

suatu kejadian masing-masing, kemudian ia berikan

petunjuk-Nyu) . 1 e

Para filosof malah berpendapat lebih jauh

lagi. lilereka beruasaha memberi- dalil tentang nubuw-

wah, d.an bahwa nubuwr+ah itu merupakan sal-ah satu

watak khas manusia. Dalam hubtrngan ini mereka mena-

rlk argumel sampal ke ujungnya dan mengatakan bahwa

makhluk manusia itu secara mutlak memerlukan otori-
tas untuk melaksanakan kewibalaan. Kemudj_an mereka

menyatakan, otorj-tas seperti itu terdapat pada sya-

ritat f slam yang di-wajibkan Al1ah, sehingga manusi_a

menyerah diri da"n menerlma segala. sesuatu yang da-

tang dari Allah. Oleh karena itu, adanya hukum di
kalangan niereka dan diatas rnereka tidak dapat d.iing

kari dan dito1ak.19

17rbid,., ha1 . 74
tuns . 20 (rhatra; ayat 50
19 Muq"d.dimah, o!. Cit. hal- . 74
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Apabila ikatan sosial semacam ini suda.h me-

rupakan tabiat (watak) dan keharusan bagi manusia,

bahkan pada jenis hewan seperti semut, maka sudah

dengan sendirinya setiap kelompok masyarakat, beta-

pa pun kecil jumlahnya, membutuhkan pemimpin ya.ng

mampu melaksanakan serta mel-akukan penga.turan di
lingkungannya. 5ebuah kampung tentunya acia kepala-

nyzr sebuah oropensi tentu ada pemimnin regj.onalnya

sampai kepa.da soal- umat atau negara, tentu ada pe-

mimpin tertinggi yang di dalam fslam dlnamakan

khollfah atau imam atau amirul mu],,minin.20

Di dalam buku rr61-ghkam as-gulthaniyahrr, Al-
Marvardi menjelaskan sebagai berikut ; Jmamah adalah
jabatan bagi pengganti nabi untuk memilihara kepen-

tlngan agama dan mengatur kepentingan d.uniu.21

Negara yang ditegakkan untuk melaksanakan

sistem khilafah ini wajib ditaati- oleh rakyat dalam

hal-hal )rang iaakruf atau yang baik-baik saja dan

tidak ada kelajiban taat kepadanya ata.u membantunya

d.alam hal-hal yang maksiat.Zz

4+

Pol-itik dan Ne Dalam- 
Zorrof. Dr. H. yusuf Musa,

f sfam, plT. 61-1khlas, gurabaya, i
211bid., hal. 19
22*-4bu1 Arla 61-Maududl, Khitafah dan KeraJeen,Nizan, PN.
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getelah organisasi kemasyarakatan terbentuk

dan peradaban meru'oakan suatu kenyataan di dunia

ini, maka masyarakat membutuhkan seseorang yang de-

ngan pengaruhnya dapat bertindak sebagaj- penengah

dan pemi-sah antara para anggota masl.arakat. l,Iata.k

agresif dan tidak adil itu terdapat juga dalam diri
manusia. genjata-senjata yang dipergunakan melin_

dungi manusia terhadap watak agresif dari binatang-
binatang, tidaklah mampu menghadapi watak agresif
manusia seorang terhadap yang 1ain, oleh karena se-
mua orang memiliki senjata-senjata tersebut. rtulah
sebabnya dlperlukan sesuatu yang lain untuk menang-

ka1 watak agresif manusla terhadap sesamanya. pe_

nangkal tersebut tidak dapat datang d.ari luar, oleh
karena semua bi.natang yaug l-ain tidakrah setinggi
manusia baik dari prestasi naupun inplraslnya. Ada-
pun yang bertindak sebagai penengah dan pemisah 1tu
haruslah seorang darl masyarakat itu sendirl. Dia
harus berpengaruh kuat atas anggota-anggota masyara

kat, harus mempunyai kekuasaan dan otoritas atas
mereka dan dengan demiklan tidak ada. seorang nun di
antara anEgota masyarahat d,apat rnengganggu atau me_

nyerang sesama anggota masyarakat.-Tokoh yang mempu

nJrai kekuasaan dan r.ribawa yang memungkinkan bertln-
dak sebagai penengah, pemisah dan sekaligus hakim
itu aCa-lah ra ja atau kepala ,uguru.Z1
27

H. plunav,,ir g\adzzlll LfA.1 loc. Cit., haI. 100
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2. Kepala Negara

geperti tel-ah dikemukakan di-atas, menurut

fbnu Khaldun, kehadiran raja sebagai penengah dan

pernisah sekaligus hakim itu merupakan suatu keha-

rusan bagi kehidupan bersama manusia dalam suatu

masyarakat atau negara. Dengan kata lain, jabatan

ra1a. adalah suatu lembaga yang al-ami bagi kehidupan

bernegara. Di bagian lain dari fquqaddimah, fbnu

Khaldun mengulangl lagi teorinya bahwa manusia ti-

dak mungkin dapat hidup tanpa organisasi kemasya-

rakatan dan tanpa kerjasama dengan sesama untuk me-

rnenuhi kebutuhan akan makanan dan keperluan lain.

kalau mereka sudah rnasuk dalam organisasj- kemasya-

rakatan, untuk memenuhi kebutuhan mereka terjadilah

hubungan, sentuhan dan -niaga antar mereka. Di slnl-
Iah akan terjadi bentrokan antara mereka. Karena

watak agresif dan tidak adil itu juga terdapat pada

manusia, maka dapat terjadi bahwa dlantara anggota

masyarakat itu terdapat seorang atau sekelompok

orang yang mengambi-l milik orang lain secara. tidak

sah dan wajar kalau dlantara yang merasa dirugikan

akan mel-alan. Oleh karena itu diperlukan seseorang

).ang dapat mengendalikan anggota masyayaka,t. Dialah
penimpin atau oungra=r.24

241bid., haI. 101
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Penulis juga berpendapat bahwa manusia pada

dasarnya memang tidak dapat hidup sendiri atau per-

orangan. Karenanya dibutuhkan bantuan atau kerjasa-

ma dengan manusia (maktrluk).lainnya. Dari sinilah
manusia mengharuskan diri untuk hidup bermasyarakat

atau bernegara. Dan dari sini pula manusia dikata-
kan sebagai makhluk sosial.

lebih lanjut penulis juga berpendapat bahwa

jabatan kepala negara atau imam merupakan jabatan

yang wajib atau mesti dil-aksanakan oleh setiap l_em-

bagz kenegara an atau percerintahan. Karena di d.alam

Al-Qurtan juga dijelaskan tentang kevra jiban untuk

mengadakan atau mengangkat seorang kepala negara

dan mematuhinya. Allah berfirman dalam dl-qur t^rr,5

,t I JJ ...Irt[*It As\L*\U,.,\ i/.$W\"

-jL d,"-rt 4^r) J,aa: 3.: ; etzb ;u h)*
- 1}-!,A:,r'd\;;9t l.rSJr^iI i,;; ir=
ttyahai orang-orang yang beriman, taatilah gllah dan
Rasul-Nya dan pemimpin diantara kalian. Kemud.ian
irk? kau-an berlainan pendapat tentang sesuatu makakembalikanlah 1a kepada A1lah dan Ras[I-ltya kalaukalian benar-benar beriman kepada A1lah din hari
kemudian. Iarc demikian itu lebih uatama (bagi ka_lian) dan lebih baik kesuhannyet.

25
QS. An liisa 59
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Maka jabatan imam itu merupakan kemestian.

Para sahabat Nabi dan para tabitin telah ijmat se-

muanya, bahwa lembaga imamah wajib menurut hukum

Islam. pada waktu Rasulullah wafat, para sahabat

beliau telah membaiat Abu Bakar ra. dan memperca-

yakan kepadanya pengawasan-pengawasan persoalan

mereka dan demi.kianlah seterusnya d.imasa-masa beri-
kutnya, Dalam jaman apapun rakyat tidak akan di
serahkan pad.a anarki. Kesemuanya itu adalah karena

ijmat para sahabat dan tabirln yang menunjuk pad.a

kemestian ad.anya jabatan i*^*.26
Ibnu Hazm af Andalusyr salah seorang faqih

yang terkenal, daram har ini berkata bahwa semua

thlussunnah, gurjl rah, Syi rah dan 6hawarii, berpen_

dapat wajibnya imamah dan urnat-berkewajiban mema-

tuhi lmam yang adi1, menegakkan hukum_hukum A11ah

di tengah mereka. yang berlainan dengan pendapat

ini hanyalah golongan pajdah dan Khawarij. Mereka
berpendapat bahwa masyarakat tidaklah harus &eu6-
gakkan imamah, tetapi yang jadi kewajiban mereka ha

nyalah mel-aksanakan kebenaran d.i tengah mereka.

fielompok 1ni_ tidak lagi tersisa seorang pun. Go1ong
an Khawarij ini dikaitkan d.engan tokoh bernama

Najdah bin Lrmar al-Hanaf i.27
26

Osman Ralibyr Loc. Cit.1 haI.
prof. Dr. H. yusuf Musa, troc.

145

ci t.
27

, hal. J1
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Secara teoritis, penguasa sebuah negara

Islam tj-dak memiliki kekuasaan mutlak, karena ke-

kuasaan mutlak hanya dimiliki A1Lah, denikian juga

parlemen ataupun rakyat yang semata-mata dan hukum-

nya harus tetap berkuasa. I'Iemaka.i istilah masa kini
konstitusi Islam hanya mempunyal dua organ penting;

ekskutif dan yudikatif. Organ ketiga yang memung-

kinkan yaitu legislatif yang konstitusional- tid,ak

di beri batasan, karena semua undang-undang telah
ditetapkan dalam Al-Qurtan oleh lIlah. fidalah tuga.s

pemeri-ntah untuk kepentingan-kepentingan sendiri. 28

gementara itu untuk dapat bertindak sebagal

rala yang sebenarnya dia harus memil-iki superiori-
tas atau keunggulan dan kekuatan fisik untuk memak-

sakan kehendak keoutusannya, sehi-ngga kebijaksana-

annya sendiri yang harus dijalankan. Dia juga perlu
memi-Iiki tentara yang kuat dan loyal kepadanya,

guna menjamin keamanan negara terhadap ancaman dari
luar, serta kuasa menarlk dana bagl pembiayaan ope-

rasional ,"gu*u.29

Z8fiu^tu, 
lhmad.,

fslam, l4i-zanl Bandung, 1

Masalah-l,lasalah Teori Poli tikgd6t na1. )g

'9rr. l.lunawi-r gjadzali, l.,iA.1 troc. Cit., hal. 101
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Tetapi seorang raja, dengan atrlbut-atribut

tersebut mungkin juga memerintah secara tidak adil,
lebih mengikuti kehenciak dan hawa naf sunya sendiri,
dan tidak memperhatikan kepentingan dan kemampuan

rakyat, sehingga menyebabkan rakyat sukar menaati-

nya dengan akibat timbulnya penindasan, teror dan

anarki. 0Ieh karena itu kebijaksanaan pemerintahan

raja serta hubungan antara raJa dan rakyat harus dl
dasarkan atas peraturan-peraturan dan kebijaksana-

an poJ-itik tertentu, yang harus ditaati oleh semua

piha.k yang bersangkutan. peraturan-peraturan terse-
but dapat merupakan hasil darl rekaSrss2 para cend.e-

kiavran, pemuka dan cerdik pandai negara ifu, tetapi
dapat pula bersumberkan -ajaran agama yang dlturun-
kan oleh Allah mela]ui Nabl-Nya. Dl antara dua ma-

cam peraturan atau hukum 1tu fbnu Khaldun berpenda-

pat bahwa macam yang kedua lebih baik, oleh karena

dengan hukum yang bersumber darl ajaran agama akan

terjamin tidak saja keamanan dan kesejahteraan di
dunia, tetapl juga akhj.rat nant1. Karena yang dibu-
at dasar hukum adalah ajaran agama, khususnya fsl_am

maka kepala negara khallfah atau i*ar.J0

3oIbid., hal. 1O2
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a. Sye.rat-Syarat Kepal-a ltregara

Jika telah diakui bahwa lembaga imama.h itu

adalah wajib menurut ijmat (konsensus umum), maka

harus pula ditambahkan, bahwa keperluan lembaga itu

adalah satu kewajiban (fardI al-Klfayah) dan menge-

nai itu terserah pada pemuka agama yang berkompen

ten. Adalah keirrajj-ban mereka untuk berbuat agar

imamah itu berdiri dan setiap orang wajib taat kepa

da imam sesual dengan perintah 41-qurran3 rffaatlah

pada A1lah dan Rasul-I{ya dan pada mereka yang di-
kuasakan d,iantara ku.mr,, . 11

5ebagian lagi berpendapat bahwa larangan ada

nya dua imam yang berada di satu tempat atau bila
mereka bersahabat karib. Jika tempat itu sangb.t

luas dan sang imam tidak dapat mengontrol daerahnya

yang luas ifu, maka dloerbolehkan mengaagkat imam

l-ain untuk memenuhi kepentingan rakyutnya.32

'll,tuqadaimah 
f bnu Khaldunr loc. Cit., ha}. 237 atau

danbaca juga tentang Ibnu Khaldun Ten araket
I{egara, Oleh Osman <1t

lzrbid - ,
Negara dafffi-Is

haI. 218 dan baca juga
1am, Oleh prof. Dr. H. yu

buku politik dan
suf ltilSal-llilf]--E
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Prasyarat untuk mendirikan lembaga Jmemah

itu ada empat, yai-tu3 1. pengetahuan 2. Kea.dilan

3. Kesanggupan dan {. Kebebasa.n pancaindera dan

anggota badan dari cacat yang dapat berpengaruh

terhadap pendapa.t dan tindakan. 6da oerbedaan pen-

dapat mengenaj- prasyarat yang kelima, yaitu Ketu-

runan qurai ,y.13

gelanjutnya beliau membicarakan hikma tiap-
tiap syarat yang empat tersebut. Ia. menjelaskan,

seorang imam diisyaratkan berilmu, karena dla men-

jadi pelaksana hukum aIlah. Dan tidak cukup seked.ar

berilmu biasa, akan tetapi ia harus bisa sebagai

mujtahid. Karena bertaklid ad.alah suatu kekurangan,

sedangkan lmamah menuntut sifat dan keadaan yang

""*pr".ru..'4
gedangkan syarat adil adal-ah karena jabatan

pim_tlnan tertinggi merupakan jabatan keamana.n dan

menurut kami merupakan jabatan politik di tengah

umat dan negara. Dia mellhat pada setlap jabatan

disyaratkan pemangkunya bersifat adir, maka lebih-
lebih traba,tan yang tertinggl ini.15

Muqaddimah, Ibid., ha1. ZjB
14r,of. yusuf ,rr"., loc. Cit., ha1 . 72
15 Ibid. , inai-.7Z

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



53

Yang dimaksud dengan syarat kesa.nggupan ada-

lah bahr,va imarn bersedj-a melaksanakan hukuman yang

ditetapkan oJ.eh undang-undang dan bersedia pergi

berperang. Ia harus faham berperang dan sanggup

mengambil tanggung jawab untuk menggerakkan umat

menuju- peperangan. fa harus mengetahui juga tentang

ashabiyah (rasa golongan ) .56

gkhirnya, ia menetapkan syarat selarnat dari

cacat mentaf dan jasmani seperti buta, bisu dan

pekak. Termasuk dalam cacat semacam 1ni berpengaruh

kepada akti-vitas fisik dan berfikir serta rnenjalan-

kan tugas yang semestinya di pikul. gekiranya dia

itu cacat sebagian saja, misalnya satu anggota ba-

dannya, sehingga mengurang kes-empurnaan, maka tetap
di pand.ang J<urang memenuhj- ,yurut.37

Keempat sya.rat tersebut menurut Jbnu Khaldun

wajib dipenuhi oleh seorang imam atau kepala negara

dan dari ucapan beliau dapat dipahami bahwa tidak
ad.a pertanggungan ulama mengenai keempat pendapat

tersebut. SB

)b

37

1B

Osman Ralibyr loc. Cit., ha1. 149

Prof . Yusuf l,Iusa, Op. Cit., haf . 73

fbid., haf. 73
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Syarat keturunan quraisy adalah di dasarkan

atas ijmat para sahabat, pada hari gao.ifah i'ang ber

sejarah itu. Pada hari itu kaum ,lnshar bermaksud

hendak nnernbaitat gatad bin Ubadah. Mereka wektu itu
telah berserus ttseorang amj-r dari karni dan seorang

amir darj- kalianr (minna amlrun wa minkum amirun).

Akan tetapi kaum quraisy menentang mereka. I'laka

kaum quarai-sy mengatakan bahl.ia jika kepemimoinan

itu diberlkan kepada kaum 4nshar, maka ini tidaklah
men jad l l*asiat Nabi . J9

Kenyataan inl menyebabkan timbulnya perbeda-

an pendapat tentang keturunan quraisy sebagai pra-

syarat dari imamah. lebih jauh mereka menol-ak sama

sekali dijadikannya keturunan quraisy 
. 
sebagai pra-

syarat imamah berdasar pada sa.bda ldabi: ttdengarlah

dan patuhlah, meskipun seorang budak Habsyi yang

hltam pekat menjadi kepala pemerintahmurr. \Tamun

sayang pernyataan 1ni tidak dapat dijadikan alasan

begi persoalan yang diperbincangkan. Sebab hadits

tersebut hanyalah merupakan satu ta.msil saja hlpote

sis yang secara mubalaghah dimaksudkan untuk mene- :

kankan pentingnya arti wajib taat itu.4O

lgltrqaAAlmah Ibnu Khaldunr loc.
40Ibid., ha1. 24O

Cit., hal. 219
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Diantara mereka yang menolak dijadikannya ke

turunan quraisy sebaga.i prasyarat imamah adalah

qadli 4bu Ba.kar aI Baqillani. Solidaritas orang-

orang quraisy telah menaudar dan lenyap di masa Abu

Bakar aI Baqillani dan para penguasa bukan Arab

telah mengendalikan tanrpuk khal-ifah yang adz. Oleh

karena itu, deml dilihatnya keadaan para khalifah
waktu ifu, ia pun menghapus prasyarat keturunan

quraisy di dalam imamah, meskipun sebenarnya dia

menyetujui pendapat kaum Kharvari j.41

Bila diakui bahrva persyaratan eura:-sy bertu-
juan untuk, menghij-angkan perseU_sihan, karena mere-

ka mempunyai semangat kesukuan dan merupakan suku

yan& dominan serta. kita tahu bahwa pembuat syari tat

tidaklah memperlakukan hukum-hukum secara khusud

bagi generasi tertentu, maka tahufah kita bahwa pra

syarat Quraisy ini dapat kita. masukkan ke dalamnya.

Kita dapat mengkategorikan sebab-sebab yang sama

antava ke-quraisyan dan kemampuan karena di sini
terdapat apa yang disebut semangat kesukuan atau

ashabiyaln.42

41 fbid., hal. 24O

4?prof . yusuf plusa, CP. Clt., hal. 76
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Dari beberapa pendapat di-atas penulis dapat

merumuskan bahwa syarat bagi orang yang memegang

urusan kaum muslimin hendaklah dia dari golongan su

ku yang kuatr yang dominan pada suku-suku lain se-

masanya, sehingga suku-suku rela mengikutinya dan

dan dapat bersatu padu untuk melakukan pembelaan

negara dengan baik. Hal semacam ini d.i duni_a pada

waktu j-tu tidaklah ada yang lebih baik dari orang

quraisl' (saat jaya-jayanya). Sebab d.akwah Islami;r26
waktu i-tu ada di tangan mereka.

penulis juga berpendapat bahr,ia persyaratan

quraisy tidak dapat dijadikan syarat mutlak, karena

solidaritas atau ashablyah orang-orang quraisy te-
1ah pudar dan l_emah. Bahkan kewlbawaan dan kekuatan'
kaum quraisy berada jauh di-bawa suku-suku yang ada

pada waktu itu.
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b. Hak dan Keviajiban Kepala liegara

1. Kewajiban Kepala Negara

Bila seorang khalifah telah dipj-J.ih,

maka segala urusan (Oemerlntahan) vrajib di

serahkan kepadanya tanna dapat di halang-

halangi, kecuali memberikan nasehat kepada-

Dyar bila di-pandang perlu dan membantunya

bila ia meminta. Ilal- ini dlmaksudkan agar ia
dapat menjalankan dengan sepenuhnya segala

kepentingan yang dibebankan kepadanya, menge

nai segala permasalahan umat dan segala ke-

wajiban yang menjadl tanggung jawabnya.

Ulama fiqih slasah telah banyak mem-

blcarakan secara garls besar kewajiban-

kewajiban ini. Misalnya A1 l{arvardj- yang se-

cara terperinci menjelaskan ha1 ini disertai
dengan urai.an tentang tujuan-tujuan yang di
harapkan dari pelaksanaan kewajiban terse-
but. Karena itu kami akan menjadikannya se_

bagai referensi dan menya jikan tuli.un yu.43

,lntara Ialn, seperti 1a katakan: rrMasalah-

masalah umum yang menjadi tugas khal_ifah ada

sepuluh mECaJn;

43 Ibid., ha1. 146
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Pertama, menjaga prinsip-prinsip agama yang

telah menjadi konsensus umat terdahulu. Jika ada

ahli bidtah atau orang sesat yang mel-akukan penye-

lewengan, maka ia berkewajiban untuk meluruskan dan

menjelaskan yang benar.

Kedua, menerapkan hukum diantara orang-orang

yang bersengketa dan mengenai pihak-pihak yang ber-

tentangan, sehingga keadilan dapat berjalan dan pi-

hak yang dhalim tidak berani- melanggar serta yang

teraniaya.

Ketiga, menjaga kervajiban pemerintah, se-

hingga d.apat mengatur kehid-upan umat, membuat suasa

na aman tertib serta menjamln keselarnatan jfu+a dan

harta benda.

6eempat, menegakkan hukum agar dapat meme1i-

hara hukum-hukum Allah dari usaha-usaha pelanggaran

dan menjaga hak-hak umat dari tj-ndakan perusakan.

Kelima, mencegah timbulnya kerusuhan di te-
ngah masyarakat dengan kekuatan, sehingga tidak

sampai terjadi permusuhan terhadap.kehormatan atau

menumpahkan darah seorang muslim atau non musl_im

yang tunduk pada ketentuan Islam.

Keenam, jihad melauran musuh Islam setel-ah

lebih dulu diajak untuk masuk atau menjadl orang

yang berada'dibawah perlindungan Islam guna melak-

sanakan perintah Al-lah, menjadikan f slam menang di
atas agama-agama laln.
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Ketujuh, menjaga hasil rampasan perang dan

shadaqah dengan ketentuan syari tat.

Kedelapan, menetapkan jumlah hadian yang di

keluarkan dari rtbaitul malrr dengan cara tidak boros

dan tidak kiklr dan diserahkan tepat pada waktunya.

Kesembilan, mencarj- orang-orang yang jujur
dan amanah di dalam menjalankan tuga.s-tugas dan pe-

ngaturan harta yang dlpercayakan kepada mereka,

agar pekerjaan-pekerjaan tersebut ditangani secara

profesional dan harta kekayaan dipegang oleh orang-

orang yang benar-benar jujur.
(esepuluh, selal_u memperhatikan dan me-

ngikuti perkembangan serta segal_a problemnya agar

dapat mel-akukan penanganan umat dengan baik dan me-

memi-lihara agarta. gebaliknya tidak menyibukkan diri
dengan kelezatan atau pun ibadah. Karena terkadang

orang jujur menjadi, orang yang 1urus meyrjadi
. Lt"pe[Lpu.'

Allah berfirman d.afa AI-Qur runr45

d\:J\ Co.f*U *5\e )*-u.{;-gr.i\, \
_ ilr\ &_*, &cll, <d.r jt, ,A.
',irah&i pavrud, sungguh kami jadikan khalifah

kamu di bumi. Karena itu jalanka.n hukum dengan be-nar di tengah.rnanusia.. Janganlah engkau mEngikuti
h3y,'a- nafsu, Discalra engkau ai<an 

"u=It dari jalan
A1lahtt.

t-t- -''f bid., hal_. 147
45-'QS.5haao ?6
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2. Hak-Hak Imam

Hak-hak ini meliputii mentaatinya da-

Iam hal-hak yang baik, membantunya pada hal-
hal yang dia perintahkan, menetaokan belanja

yang mencukupi diri cian keluarganya dengan

tidak berlebihan atau kekua.rangan. Hak-hak

ini menurut akal memang suatu keharusan dan

oleh agama kemudian dipertegas, sebagaimana

dijelaskan dalam A1-0urfan, sunnah Rasul dan

rirvayat-riwayat yang sah. 45

HaI 1ni ditegaskan oleh A1 Mavrardir

bahwa imam bila telah melaksanaka.n kewajib-
an terhadap umat berartl ia telah melaksana-

'kan hak- Al1ah berkenaan dengan hait dan kewa_

jiban tanggung jawab umat. Ir1aka, ketika itu
imam mempunyal dua macam hak terhadap umat,

yaitu3 hak ditaati dan dibela, selama imam

tidak menyimpang d"ari garls keimanan.4T

46p"ot yusuf Musa, Qp. cit., hal. 149
47fbid., haI. 14g
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C. Bentuk Negara dan Pemerintahan

Untuk mengklasifikasikan bentuk-bentuk pemerintahan

dapa.t dilihat r:ada beberapa orang yang memegang kekuasaan

tertinggi dalan negara. trristoteles dalam bukunya yang ber

juriul rrpolltikarr menyebutkan beberapa kemungkinan pemegang

kel<uasaan tertinggi dalam Degarag

&. Kekuasaan tertinggi dalam negara berada di tangan satu

orang.

b. Kekuasaan tertinggi dalam negara berada dl tangan bebe-

rapa orang.

c. Kekuasaan tertinggi dalam negara berada di tangan ba-

nyak orang.

lebih lanjut ia menjelaskan, jika kategori pertama

dan tujuan pemerintahannya adalah untuk kepentingan dan

kebalkan serta kese jahtere.an umum, maka bentuk pemerintah-

an yang demikian disebut monarki. Apabila kategori kedua

dan tujuan pemerintahannya adalah untuk kepentingan dan

kesejahteraan umum, maka bentuk negara yang demiklan ada-

lah aristokrasi. Dan jika kategori yang ketiga da.n tujuan
pernerintahannya untul< kepentingant kebaikan dan kesejahte-
Taan umum, maka pemerintahan yang demj-kian dalam bahasa

Yunani disebut oolitia yang L.erarti kontitusi. 4B

48ro. ,. 5uyuthi 3uIungan, [IA., loc. Cit. haf. 267
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Sebelum penulis mengemukakan tentang bentuk peme-

rintahan menurut lbnu 6ha1dun, berikut ini beberapa bentuk

pemerintahan menurut para ahli;

Ibnu Abi nabi berpendapat bahrr'a bentuk pemerintahan

yang paling ideal- adal-ah bentuk monarki. Kekuasaan terting
gi dipegang oleh satu orang saja, yaitu raja. Ia menolak

pemerintahan arj-stokrasl. Suatu pemerintahan yang berada

dibawah pimpinan sekelompok orang yang terpilih; bangsawan

atau ningrat. Ia juga tidak menerima bentuk peneri.ntahan

aligarkj-. I'fodel pemerintahan ini, kekuasaan tertinggi be-

rada dj-bawah kelompok kecil orang-orang yang berpengaruh

atas masya.rakat. Dan 1a juga tidak membenarkan pemerintah-

an demokrasi yang dicerintah o1eh raXyat.49

Alasan Abi Rabi meiilillh bentuk pemerj-ntahan monar-

ki, menurutnya- jika kekuasaan tertinggi berada di tangan

banyak orang justru akan menimbulkan kerusakan dan i<erusuh

an. irlenurutnya juga, kebanyakan kota atau negara mepghen-

daki penguasa tunggal atau rala. Ia yakin bahvra bentuk pe-

meri-ntahan monarki dan harus ditaati rakyat, akan mampu

menegakkan keadj-lan, mencegah kezaliman, menuntun negara

mereallsir tujuan-tujua.nnya yang 1uhur, sehingga terr.;ujud.

kemaslah atan umat (rakyat) . 50

49 fbld., ha1. 263
I

rbld.
6n
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Tampaknya Abi Rabi begitu terpengaruh denp5an suasa-

na )rang di-alami-nya waktu itu dibawah pemerintahan lbasiyah
yang monarki itu dan berjaya mencapai kemajuan, sehingga

pernerintahan monarki baginya adal-ah pemerintahan terbaik

dalam mevrujudkan kepentingan, kebaikan dan kesejahteraan

rakyat.

A1 Ghozali punr f,3mpaknya lebih conciong kepada pe-

merintahan monarkl. Hal ini didasarkan pada pendapatnya

bahwa seseorang yang akan menjadi kepala negara harus rn€o-

dapatkan dukungan dari pemegang kekuasaa.n dan inilah yang

berlaku saat itu.

.lentuk pemerintahan dalam pemiklran fbnu Khaldun

dapat dilahami, bahwa hakekat suatu nemerintahan terletak
pada und.ang-undangnya. gndang-undang itulah yang memberj_'

corak sistem kemasyarakatan dan dasar penuujuda-nnya. suatu
undang-undang bisa terviujud karena hasil- rancanEa,n para

cendekiar+an dan para pembesar syarirat yang disebut siya-
sah aqliyah (politlk yang berbau sekuler). Tapl suatu

undang-undang dapat pula bersumber dari A]lah berdasarkan

syarirat yang ditetapkan disebut siyasah diniyah (politik
yang mencakup d.unia akhirat) .51

q.1
) | 

-a 

. 1

ID]-Cl.,
l*iohamad 4iffin,
lantangan dan Ja

hal. 269 (Untutt tebih jela_" ny
Nalar fslami dan 1lal_ar Modern

a lihat juga
i Berbagai
, E-ffi6,an n S
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Berdasarkan pandangan itu, fbnu Khaldun mengemuka.-

kan suatu tipologi negara dengan tol-ak ukur l<ekuasaan. fa
membagi negara menjadi dua kelompok, yaituz 1. Negara

dengan ciri kekuasaan alamj.ah (mulk tabiti), dan 2. Negara

dengan ciri kekuasa.an politik (siyasah mulk). Tipe negara

yang pertama ditandai ol-eh kekuasaan yang set{enang-r,/enang

(depotisme) dan cenderung kepada hukum rj-mba. Di si-ni ke,-

unggulan dan kekuatan sangat berperan. Kecuali itu pr:Lnsip

keadilan dlabaikan. 1a mengkualifj-si-r negara yang semacam

ini sebagai negara yang tidak berperadaban. Tipe negara

yang kedua dibagin-ta menjadi tiga macam; yaitu3

1. Negar:a hukum atau nomokrasi- f sfam (siyasah diniyah)

2. ldegara hukum sekuler (siyasah aqliyah), oan

3. Neg-ara a la rrpepublik,r Plato (siyasah madaniyaq.52

lfegara hukum dalam tipe pertama adalah su.atu negara

yang rnenjadlkan slrarirah (hukum Islam) sebagal fond.aslnya.

I{araktristi}< siyasah dinlyah menurut rbnu Khal_d-un ialah
kecual-i 61-qurtan dan gunnah, al<a1 manusia pun sama-sama

berperan dan berfungsi dalam kehid.upan berneg uru.51

52lrluhammad Tahir ltzha llEG/rRA IJfiKUtl; guatu gtudi
Tenta Prlnsi ri nsi l_ uKum fs-Lam rm 1e-
m6 S a Dor'. o e TE, na ll l_

an n I18 r a

TYt
pari

5lJbia., hal. 10
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Menurut lbnu Khaldun tipe nega.ra yang paling baik

dan j-deal- diantara siyasah diniyah, siyasah aqliyah dan

siyasah madaniyah ialah siyasah <iiniyah. giyasah aqliyah
hanya mendasarkan hukum akal- sebagai hasil rasio manusia

tanpa mengindahkan hukum yang bersumber dari vrah5ru. pada

siyasa.h madaniyah (Republik a l-a plato) merupakan suatu

negara yang diperintah oleh segelintj-r orang atau golongan

erit atas sebagian besar golongan bud"ak yang tidak ffi€ropLr-

nyai hak pi11h. I1alam siyasah diniyah, kecuali syarirah
(hukum rslam) orang menggunakan pula hukum yang bersumber

ciari akal manusia. Dari ketiga negara yang termasuk keda_

ram bentuk mul-k siyasi itu, maka secara teoriti.s rbnu

F'haldun mengemukakan bahvia nomokrasi rslam atau siSrs"rn

diniyah adalah satu-satunya bentuk tata politlk dan kul-
tural- yang p""*rr"r. 5-4

54rbio., ha1. 10
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BAB IV

ASHABITAH DAN PERANANNTA DAIAM IfEGARA

A. Dasar-Dasar,{shsbiyah

Kembali kepada ahabiyah, kata Ibnu Khaldun bertuju-

an untuk rnemuwujudkan al!-l{ulk karena ashabiyah mampu membe

rj-kan perlindungan, memelihara pertahanan bersama dan

sanggup memelihara kegiatan masyarakat lainn;ra. 1

Masih menurut Ibnu Khaldun bahwa soli-daritas kelom-

pok (ashabiyah) itu terdapat dalam watak manusj-a. Dasarnya

d.apat bermacam-macam3 ikatan darah atau persamaan keturun-

Btrr bertempat tinggal berdekatan atau bertetanggar perse-

kutuan atau al-iansl dan hubunga.n antara pelindung <ian yang

dilindungi. pembangkit ashabiyah j-tu a.danya rasa malu pada

tiap ntanusia kalau terjadi perlakuan tidak adil atau peng-

anlayaan atas mereka yang mempunyai hubungan berdasarkan

satu atau lebih dari ikatan-ikatan tersebut.2

1DR. J. guyuthi pulungan, MA., FIQH SIyASAii; Ajar-an, Sejarah dan Pemikiranr pT. Raja Grffi,
an baca juga buku P1uqadd_imah Jbnu

Khaldun, hal. 166-167
2H.. Ir{unawlr gjad.za}i, }IA.

UI. press, Jakarta, 1990, hal. 'l
fslam dan fata Nega.ra t,

o tr)
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B. Kedudukan AshabiXah Dalam Negara

gebagai-mana telah diketahui, kemena.ngan terdapat di
pihak yang mempunyai- soU-daritas lebih kuat dan yang

anggota-angotanya lebih sanggup berjuang dan tersedia mati

guna kepenti-ngan bersama.

Kedudukan raja adalah suatu }ieduCukan yang terhor-
mat dan diperebutkan, karena memberikan kepada. orang yang

memegang kedudukan itu segala kedudukan duniali, dan juga

kepuasan lahlr batin. Karena 1tu, ia menjadi sasaran pere-

butan dan jarang sekali dilepaskan dengan suka rela, seba-

liknya, se1a1u dibawatr paksaan. perebutan membarva kepada

perjuangan dan peperangan dan runtuhnya singgasana. Ke-

semuanya 1tu tidak bisa terjacii kalau tidak dengan solida-
ri-tas sosial (kelompok).

iIal-hal sepacam itu biasanya tidak diketahui atau

dilupa.kan oleh ral<yat t yang tiriak lagl ingat rua]<tu negara

atau dinasti itu pertana dltegakkan, hanya mereka itu di
besarkan, keturunan demi- keturunan dalam suatu tempat ter-
tentu di bavrah kekuasaan dinasti itu. I4ereka tidak tahu

sa.ma. sekali bagaimana Allah mendirikan d-inastl itu. Apa

yang mereka saksikan hanyarah raja-raja merekar xang ke-
tr<u-atannya telah berdiri teguh cian utuh cj.an tid,ak lagi men-

jadi soal- yang dloertentangkan dan tjdak Lagi merasa perru
mendasarkan pemerintahannya ker;ada s^ridaritas sosial.
l'lereka tidak tahu bagaimana keadaan itu terjadi pacla mufa-
nya dan l'.esukaran apa yanli haru.s dlhad-api oleh para pendl-
rl dinasti (negara) itu sendirj_.
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{kan tetapi apabila kedu<iukan raja tel_ah ditegakkan

dan dirvarisi l<eturuna.n derni keturunan, atau dlnasti demi

dinasti, maka orang akan lupa keadaannya yang asal. Rakyat

tunduk kepada mereka- yang memerintah sebagaj-ma.na tunduk

kepada- ajaran agana, serta berjuang untuk mereka sebagaima

na berjuang untuk agame sendiri. Dalam tingkat ini orang

yang memerj-ntah tidak lagi bergantung j.lepad.a kekuatan ang-

l<atan bersenjata yeng besar, sebab kekuasaan tel-ah diteri-
rna sebagai kehenda]< rlllah yang tidak bisa diubah atau di
tenta ng. )

Keadaan yang demikian terjadi pa_d,a Dlnasti flr.rayyah

di gpanyol. 5etelah semangat d-an solidari_tas bangsa 4ra.b

menjadi Iemah, maka para tuan tanah rnerarnpas kerajaan itu
dan membagi-baginya d.ian taxa mereka . I{asing-ma s j_ng menem-

patka.n diri sebagai tuan yang paling tinggl d_a.lam -daerah-
nyzt r':engikuti contoh bangsa asj.ng c.alarn l<erajaan Ebasiyah
itu dan secara tidak sah mernpergunakan tanda-tanda dan

gelar-gelar kecaul-atan dengan bebas tanpa rasa tal<ut kepa-
da siapa saja yang akan rnenyerang atau mengubahny&t sebab

Spanyol (Andalus) bukanlah pusat sou_daritas sosia.l atau
pun suku-suku.4

addlmah fbnu l{traldun , diterjema-hkan ol_eh thmadi
1986, hal.187-188Toha r Pus r US, 6 DT

nrtg. , ha1. 189
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Jbnu Khaldun menjelaskan bahwa group mind atau soli
<iarltas kelompok (ashabiyah) atau juga ]resatuan pendapat

kelompok ini mungkin jejaknya akan kembali kepada keke-

luargaan, oersekutuan-persekutuan. Dengan luasnya daerah

persuku-an dan bibit keturunan (genesis) negara sebagaimana

di temui sekarang ini serain dari hany2 menjadi satu kum-

pulan dari perasaan umum (comrnon Feefing) gambaran itu men

jarii beberapa kelompok-kelornpok yang leblh besar. 4khlrnya
kelompol<-kelompok ini pun sampai kepada satu jtonfl-ih, dan

dari sinilah datangnya satu negara sebenarnya ),ang di tim_

bulkan o.l-eh ker,renangan sesuatu anasir yang rebih kurat da.ri
padanya, karena denga:n d.eniikian yang nenounyai kel<uatan

istimevia dari yang mengada.kan aksi bersama itu dapat meni_n

dak kekuatan-kekuatan lain, sehingga akhirnya nenjadl ber-
kuasa di kalangan keluarga itu. lrlengatasi hekuasaan yang

ada d.i dalam batas-batas daerah itu.5
geterusnya dia menerangkan dengan tegas bahrua masya

rai<at yang mempunyai perasaan kekelompokan yang kuat tidak
akan dapat di i<alahkan oleh makhluk yang manapun juga.

tr

'qaroon 14han 5herlvanl, ,f s1a.m Tentang AdministraslITegara, Tlntamas, Jakarta, 195
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iriasih menurut Jbnu Khaldun, mengate.kan bahvra rrmisi

keagama.an" tidak akan berhasil d.aIam usahanya jikalau ti-
dak ada rvujud dari pada kesatuan pendapat (Group l4ind) di
kalangan anggota rrmisionarisrr itu sendiri_. 4ndai kata se-

suatu mi.si l<eagamaan berhasil dalam usahanya tid-ak boleh

tidak itu akan menambah kuatnya negara da.ri rrmisionarisrt

itu eendiri. Tetapi jiltalau tidak mempunyai al_at yi*ng pen-

ting sekal-ir xaitu wujudnya sesuatu negara, ja.ngan d.lharap

l<an akan d,apat berdiri sesuatu ug *r.6
Dengan sol-ldaritas ini persiapan berdlrinya suatu

dinasti dan penjagaannya sudah terencana sejak semula. Di
dalan bukunya ttgiraj al--Muluk", rrgt-fhurthusyi mengira

bahwa tentara yang mempertahankan dinasti_ tersebut terdiri
dari mereka yang memperoleh gaji bulanan. Dal_am pembi.cara_

annya, At-Thurthusyl melupal<an avral berdj_rlnya d,inasti ter
sebut. yang dia bicarakan cuma berkisar pada dlnasti-dinas
ti terakhir setel-ah persiapan berlangsung J.ama d.an ke-
daulatan telah kokoh dimiliki ol-eh keluarganya. Bellau
mengetahui dinasti tersebut ketlka sudah berumur tua,
ketika dinasti itu sudah mencapaj- puncak umurnya, serta
ketika mul-ai- rnerninta bantuan kepada orang-orang yang men_

dapat perllndungan dan hannba sahaya yang telah dimerdeka_
kan dan rii gaji untuk mernpertaha.nkan kekuasaannlru.T

DIbid., hal-. 165

7 i,iuqadoirnah , Op. Cit., ha1. 19O

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



71

C. Tahap-fahap Dalam Negara

Suatu negara berkembang melalui tahap yeng berbeda,

dan mengalami kondisi-kondisi tersendiri. Dari kondisi-
kondisi yang khas untuk tahap tertentu, orang-orang yang

menjadi pendukukung dinastj- atau negara 1tu memperoleh e1-

rl pembawaan dalam tahap itu, yang tidak mungkin dia per-

oleh bila ia berada pada tahapan J,ang lain. Sebab cirl ba-

\raan itu nnerupakan hasil- alami dari situasi khas yang rnere

ka temukan.

Kondisi neEara (dinasti) biasanya tidak lebih darl
l-ima tahap, yai tu 3

Pertama ial-ah tahap sukses, penggulingan seluruh
oposisi dan penguasaan kedaul,atan darl dinasti sebelumnya.

Pada tahap ini, orang yang rnemj-mpin negara menjadl model

bagi rakyatnya. Baik mengenai cara nremperoleh kehormatan,

mengumpull<an pajak, mempertahanl<an hak mi1ik, maupun mem-

nersipkan penjagaan militer. Di dalam menetapkan d.an menen

tukan keputusan, dla tidak sendirian, melainkan mengikut-

sertakan bavrahannya; sebab sikap yang demil<ian di dekte

oleh solidaritas sosial dan itul-ah solidaritas yang membe_

rikan kepada dinasti atau negara- d.an tetap terus hi_<iup.

Kedua adarah tahap penguasa itu mulai bertindak se_

1"'enang-v/enang terhadap rakyatnya, sendiria.n menetaokan ke-
putusan tanpa mengikutsertakan barvahan, bahl<an me]ennar_
kan lnerel'ra agar tidak turut ca.mpur dan ambil bagian dal_am

urusan pemerintai:an.
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pada tahap i-ni, orang yang menjadi cemi.mpln senang mengum-

pulkan dan rnemperbanyah oengikut, yaitu orang-orang yang

berada dibavrah perlindungannya, serta para penganutnya da-

lam jumlah yang sangat banyak, untuk membungkam cendapat

atau aspirasi. penguasa tersebut menutup pintu bagi mereka

yang ingin turut campur dalarn urusa.nnya. 5kibatnya, selu-
ruh kekuasaan beraria di tangan keluarganya. Dla mencadang-

kan seluruh keagungan yang terah dia bangun untuk anggota-

anggota *1s1ps[rr nya. I'iaka segala perhatiannya di tujukan
untuk kepentingan mempertahankan dan memenangkan keluarga-
Dy?t seperti halnya penguasa pertama dinastl itu, bahkan

l-ebih dari itu.

Ketiga adaiah tahap senang sentosa, l-,etika buah ke-
daulatan telah dinikmati; ]<einginan harta, menclptakan hal
-ha1 monunental, serta poouleritas. gegala perhatian rd.ja

tercurah pada usaha mengumpul-kan pajak, rirengatur uang be-

Ianja., pemasukan dan pengeluaran, dan laln sebagainya. Dia
juga mengabulkan permohonan yang d.iajukan oleh para peng-

ikutnya, baik beruoa uang maupun kedudukan. Dia sendiri
yang menjadi pimpinan bagi tentaranya, rnenggajinya sebaik-
baiknya, serta deng;an ad"i1 mengatur tunjangan bulanan me-

reka. Fengaruh seuua itu tampak pada pal<aian, persen ietaen
dan tanda pa.ngkat inereka yang dinai<ai pada hari aaracie.
Dengan cieirikian sang Raja d"apat meneka.n ne:aara bersahabat
serta menakut-nal<uti negare )'ang suka perang. Tahaa ini
adal-ah tahe-p terakhir raja bertinda.k selrenang-\,!renant.
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Sebab pada tairap ini seluruhnya, mereka masJ-ng-masing be-

bas dengan pendapatnya. l.lereka membangun kekuatan dan melu

ruskan jalan bagi calon penggantinya.

Keempat adalah tahap kepuasan hati, tenteram damal

tata raharja. pada tahap 1ni sang Raja nterasa puas dengan

segal-a sesuatu yang telah dibangun oleh para pendahulunya.

Dia hidup ciannai dan tenteram dengan seruruh sahabat sepe-

merintahan. Dia meneruskan tradlsi para oendahulunya.

semua tradisl dan k,ebiasaan itu diii...utinya oersis seperti
adanya, dan dengan sangat ha.ti-hati. Dia berpenoapatr bah-

rva mereka lebih tahu tentang apa ),ang baik u-ntuk memelj_ha-

ra keagungan.

i{e1ina tahap boros dan hlciup berlebihan. pad.a tahap

ini pemegang tampuk pemerintahan menjadi perusak bagi ke-
bail<an yang telah dikumpull<an oleh para pend,ahulunya. rO

menuju pemuasan harrra nafsu, kesenangan, menghibur d.iri
bersama kaumnya dan mempertontonkan kedernawanannya kepada

orang-orang da1am. Dia juga mengambil bavrahan yang berwa_

tak jahat untulc dinercayai melakukan tugas-tugas penting.
Padahal- mereka tidak mampu memihul beban senerti itu, d.an

tidak mengetahui apa yan6 harus ciifakukan. Raja_ berusaha

merusal< orang-orang besar yang dicintal oleh rakyat dan

rrara penoul<ung penCa.hulunya.
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jviereka pun akhirnya membenci raja ifu, dan berpa-

ling tidak mendukungnya lagi. Dia 1<ehilangan banyak tenta-

ra dengan segala pemberj.an yang dikeluarkan untuk kese-

nangannye. Dia menutup pintu bagi mereka yang berniat se-

cara jujur untuk bergaul dan rnengar,iasinya. Dia merusak

dasar-dasar yang tel-ah diletakka.n rJara pendahurunya dan

rnerobohkan yang telah mereka ba.ngun. pada tahap ini, nega-

ra itu telah berada dalam keadaan tua sekarl, cian di hlng-
gapi penyakit kronis yang tak mungkin dapat d.lhlndarkan,

dan tak mungirin ada obatnya, hingga pada saatnya akan

hancur. E

D, lshabiyah, gejayaan dan 6ehancuran Negara

se'oerti yang terah di jelaska.n dlata.s, bah'..ia kedau-

latan harus didirikan dj-atas dua fonciasi, yaitus kehancur-

an yang riatang melafui kekuatan dan soliclaritas sosial dan

serta mel-aluj- uang dan pajuk.9

Akan tetapi disini penulis hanya akan menjelaskan

tentang ]<ehancuran negara melalui kekuatan ashabiyah atau

soiLidaritas kelompok (sosial) d,an peranannya dalarn menegak

kan ke jayaan dan.kehancura.n sebuah negare

a
Ibid. , ha.l.

1bid., hal-.9

21 4-216

57t
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6etahuj-1ah, bahwa negara hanya dapat didirika.n dan

ditega.kkan dengan batuan soslidaritas sosial, dan bahwa di

sana harus terdapat sebuah soslj-<iaritas sosial yang terbe-

Sar dan terpusat Serta rneirrbawahi solida.rj-tas sosisl yang

lebih kecil-. Solidaritas sosial keluarga dan suku ya.ng di
khususka.n untuk rajz.

Bila kernewahan a.lami dari hedaulatan muncul di da-

lam negara dan bila para anggota solidarltas sosiat negera

terhina, maka yang pertama iiali terhina ad,afah para anggo-

ta keruarga raja cian rel<an dekatnya yang memberi and"it di
dalam na.ma t?"Ja. I,tereka l-eb,ih banya.k terhina dari slapa

pun juga. pul-a, kemer,,,ahan lebih banyak rnereka terima dari
na.da siapa pun juga, sebab mereka punya peranan d,1 dal-am

kecaulatan, kemul-iaan dan superioritas. Dengan demiki.an,

ada dua sebab kehancuran yang mengeliringinya, kemewahan

dan paksaan. Ilemudian pada akhirnya paksaan itu berubah

menjadl pembunuhan, karena dal-am hati mereka timbul rasa

muak meflhat raJZ" sudah benar-benar kuat dalam berkuasa.

lalu, kecenburuannya atas mereka berubah menjadi ra-
sa khawatir akan kekuasaannJra. Karena ifu, dia pun mengada

kan pembunuhan dan pengucifan atas mereka, serta mencabut

kekayaan dan ker^ielahan yang sud,a.h sering mereka nlkamati.
Merel<a rnati can semakin sedikit. golidaritas sosial yang

telah dimiliki raJa melalui nereka hancur, nadahal ia me_

ru,cakan solicaritas yang terbe-"ar y.rnli men jadi pusat rflenye

tun3,2 dan ciiturutl ol-eh sosfid.arita.s sosial- yang l_ain.
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Ja bubar dan cengkeramannya melemah. Tempatnya di gantikan

oleh anggota inti mawla cian pengikutnya yeng menil<rnati ha-

diah dan derma saja. Solidaritas sosialyang baru datang da

ri mereka. llamun, solidaritas yang baru itu tidak sama ku-

at cengkeramannya dengan yeng pertama, l<arena lenyapnya

hubungan darah langsung yang teLah Al1ah ciptakan dl dal_am

nya.

Raja pun mengisolasi diri dari keluarga dan pendu-

kunya, mereka mempunyai kasih sayang alaml kepadanya. Hal

ini dirasakan oleh orang-orang dari solidaritas yang lain.
gangat alami, mereka menjadi merani vis a vis menghadapi

raja dan kalangan keluarga. Maka rala pun menghancurkan

mereka, dan diteruskan dengan pembunuhan sa-tu d,emi satu.

Dalam masalah 1ni, orang-orang pernerintahan selanjutnya 'me

niru tradisi_ raja yang .l-ampau. Bersama itu, nereka meng-

alami efek merusak oari kemewahan dan pembunuhan. Hlngga

rnereka tak lagi rnemiliki corak solidaritas sosial. irtereka

telah rnelupakan kasih sayang dan kekuatan yang lenyap ber-
samanya. l,Iereha menjadi orang-orang sev,'aan bagi proteksl
mil-iter. Karena itu mereka semakin sedikit jumlahnya.

Konsekuensinya, milisi yang diletakkan di daerah-
daerah yan{l jauh da.n di perba.tasan jumt2fupy. semakin ke_

ciI. Rakl'at pun berani rnenggerogoti cengan prooagand.a di
daerah itu. Para pemberontak - a.nggota i<eluarga yang berku

asa dan la.in-lainnya berangkat menuju caerah ter.sebut.
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Mereka rnengharap bahlva da1am keadaan ini, mereka bi-sa men-

capai tujuan dengan mendapat pengikut di antara orang-

orang yang tinggal di daerah jauh itu, serta mereka merasa

aman dari penangkapan ya.ng dllakukan oleh milisi pemerin-

tah. I{al- ini terus berlangsung secara bertahap, sedangkan

kekuasaan negara semakin merosot, h.ingga pemb'erontakan, itu
berani tinggal di daerah yang berdekatan dengan pusa.t pe-

merintahan j-tu. Hungkin ka.Ia itu negara terpecah menjadi

dua atau tiga, sesuai dengan kekuatan semula, seperti te-
l-ah di terangkan diatas. orang-onang di luar solidaritas
sosial- tampil mengurusi negara, mesltipun mereka tundu.k ke-

pada orang-orang ya.ng termasuk dalan solidaritas sosial,
cian menerima superloritas mereka yang sudah diakui.

Iial- ini sudah pernah terjadi pada daulah-daulah

Arab l.{usIim. pada mulanya ia menbapai l<ekuasaan sejauh
gndalusia, 1ndia, dan Cj-na. Bani gma;rah memiliki kuasa pe-

nuh mengontrol semua bangsa -arab melaluj- solid"aritas sosi-
al Bani 4bdi lrlanaf. Hingga sangat mungki-n bagi gulayman

bin trbdu1 Ma1ik di Damskus menyuruh membunuh 6bdu1 A,ziz

bln l4usa bin Llushair di qordoba. Dia sudah dibunuh, dan pe

rintah su1a5rp2v1 tidak dltolak. 1a1u l<emevrahan diarami ol_eh

Bani []mayah dan sou-daritas sosial mereka lenyap. Bani uma

yah hancus <ian 3ani lrbbas pun muncul. lle,reka nengekang Ba-

ni rasyim dan membunuh serta nrengasingkan keturunan Abu
Thol-ib. Ilonsekuensinya, solidari-tas sosial ebdi l{anaf l-e-

nyap cian hancur.
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orang-orang Arab tumbuh beranl vis a vls menghadapi Bani
Bani Abba.s. pendud,uk di d,aerah kekua.saan yang jauh, seper_
ti Sani 1gh1ab di rfriqiyah, orang-orang nndar_us dan lain_
nya r berkuasa atas mereka dan negara pun pecah. Kemudian,
Bani' Jdris keluar di l"taghribi. Bangsa. Barbar mendu*ungnyar
dengan ma*sud tunduk oada solid.aritas sosiar- mereka, ctan
supaya aman dari penangkapan yang dilakujran ofeh tentaradan para milisi negara.

Bila para propa-gandis kefuar terakhir, maka merekapun berkuasa penuh atas daera.h perbatasan dan daerah jauh.Di sana, mereka Capat membikin prooaganda demi menca..oaj_tujuan mereka dan memperoleh kedau-r-atan. 4kibatnya, negarapecah. 5eperti kemerosotan dialami terus menerusr prosesini'sering kali berlangsung terus hlngga pusat d.icapai.Setelah 1tu, keluarga d.ekat menjadi lema,h karena kemewahantel_ah tiada. fa lenyap dan hancur. Danitu se]-uruhnya melemah. 
---'vq! ' udLl negara yang pecah

l'fungkin terjadir seterah itu negara tersebu-t masihtetap hidup lama. ra tidak lagl membutuhkan 
so-r_idaritassosiar (ashabiyah), karena ia te-.ah mena.namkan watak biasapatuh dan tunduk di cialam jiwa rakyatn.Ittereka tak rnempunyai pikir 

ya sepaniang tahun.
an apa-apa selpada. raje. Dengan itu, ia t;a_r-. "- 

*: ue-Laln rnenyerah diri
daritas sosia.-r: 

""_.,:', 

t: tidak nrer:ibutuh kan liekuatan soli_
kuprah raja ,:' 

I-tntuk tuiuan menega.Jtkan

tentara 
irensEaii para ;.:;, ::riT;::', ..::P<;L <i
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Rasa berserah diri yang timbul secara umum di dalam jirva,

n:embantu dalan persoalan ini. pgmpir ta.k pernair ter jadi se

seorang berfikir tidak tunduk atau melepaskan diri, kecua-

1i bahwa massa besar akan mernungkiri dan menentangnya. Dia

pun tidak akan rflampu mencobanya., nneskipun sudah berusaha

sekuat tenaga..lfungkin, dalam situasi ini negara lebih
amanr s€jauh para pemberontak dan musuh diperhatikanr se-

bab sikap tunduk telah tumbuh begitu kokoh. Masing-masing

oreng hamplr tidak mengizinkan dirinya bersikap menentang

sedlkitpun dan tak pernah timbul dalam pikirannya untuk

menghindar darj- sikap taat. Karenany?r negara l_ebih aman

dari- gangguan dan }<erusakan yang timbul dari golongan dan

suku. Negara dapat terus berada dalam situasl 1nl, tapi
subtansj.nya berkurang, bagalkan panas.alamiah -d.i dalam tu-
buh yang kura.ng rnakanan. Hingga, ajal negara sampai pad.a

v,,aktunya yang d.itentukur. 10

A1lah berfirman dalam Al-Curran:ur r{r--'I 
.l.UJr]\} ox4,-.r.

ttBagi setlap masa ada kitalo(yang tertentu),,.11

10Ibid., hal. 371-374
11 ;r1 (ar-pard) ayatig
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Masa f bnu Khal-dun dikatakan dalam se jarah Isl-am seba

gai masa perpeeahan dan kemunduran, baik di bidang

lntelektual, ekonomi maupun sosial. Masa perpecahan

dan kemunduran 1nj- di mulai abad VIIf sampai XIff M.

pada masa ini pu1a, muncul tiga kerajaan be-

sar yaitu Bani ilafsr Bani Abdilwad dan Bani Marrin.
pada abad. 13 1"1. yaitu abad. sebelum ia dilahi-rkan di
dominasi pemi.kir baik teologi maupun filsafat. pada

abad 14 M. yaitu abad Jbnu Khatdun menjalani sebagi-

an besar kehidupannya, di perat 1,aut terdapat kecen-

drungan untuk lebih menegaskan kemandirj-an dari
gereja.

Ibnu Khaldun adalah pemikir Islamr yang l_ahir

dan tumbuh dari keluarga rsLam. Ja dididik dalam ber

bagal macam ilmu baik i-1mu Hadits, Tfslr dan ilmu_

ilmu yang lain.
2. Menurut lbnu Khaldun semua orang meniliki kebanggaan

akan keturunannya. Rasa saling sayang dan saling ha-
ru antara mereka yang mempunyal hubungan d.arah dan

keluarga merupakan alami yang ditempatkan oleh Allah
pada tiap hati manusia. rtulah yang melahirkan se-
mangat saling mendukung dan saling membantu, serta
ikut ma1u. 

BO
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Dan tidak rela kalau diaatara mereka yang mempunyai

ikatan darah, satu keturunan atau keluarga mendapat

perlakuan yang tidak adil atau hendak dihancurkan

dan adanya hasrat berbuat sesuatu untuk melindungi

pihak yang terancam itu. rtul-ah yang di-namakan dan

maksud ashabj-yah menurut fbnu Khaldun.

3- lbnu Khaldun menguraikan teori ashabiyah atau soli-
daritas kelompok dengan panjang lebar termasuk ma-

cam dan kadar serta pengaruhnya terhadap kehidupan

bernegara, dengan kesj_mpulan sebagai berikut;
a- sol-idari-tas kelompok itu terdapat da]am watak ma

nusia. nasarnya adalah ikatan d.arah atau persa_

maan keturunan, bertempat tinggar berd.ekatan

atau bertetanggat persekutuan atau aliansi d.an

hubungan pelindung dengan yang di lindungi.
b. 6danya solidaritas kelompok yang kuat merupakan

suatu keharusan bagi bangunnya suatu .d.inastl

atau negara yang besar. Oleh karenanya jarang
terjadi suatu dapat berd.iri di suatu kawasan di
mana terdapat beraneka raga' suku. sebab dalam

keadaan yang demikian masing_masing suku mempu-

nyai kepentingan dan aspirasi yang berbed.a satu
sama lainnya dan tiap kepentingan dan aspirasJ_
suku-suku tersebut d.i dukung oleh ashabiyah suku
atau dengan perkataan lain dinasti yang besar
dan kuat hanya dapat berdiri bifa mempunyai sor-i
daritas yang kuat.
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c. Seorang kepala negara atau raja, agar mampu seca

?a efektif mengendalikan ketertiban negara dan

mel- j-ndunginya, baik terhadap gangguan dari luar
maupun ancaman dari dalam, harus memiliki wibawa

yang besar dan kekuatan fisik yang memadai.

Untuk 1tu dia memerlukan solidaritas kelompok

yang besar dan kuat berupa loyalitas dari ke10m-

poknya dalam menghadapi tan,tangan, baik darl da_

Iam maupun dari- luar negeri terhadap otoritas ke

kuasaannya. Oleh karenanya, d.ari berbagai asha_

biyah atau solidaritas kelompok yang terdapat di
negara itu, kepala negara atau raja harus bera-
sal- dari kelompok solidaritas yang paling do_

ml_nan.

d- Banyak d.inasti atau negara besar yang bangun da-
ri atau karena agama, oleh karenanya kekuasaan
yang dimiliki oreh penguasa atau raja 1tu berkat
adanya superioritas. atau keunggulan. Keunggulan
tercapai karena ad.anya solidarltas kelompok
yang kuat dan hanya dengan pertolongan Tuhan d.a_

lam menegakkan agama, maka manusia sepakat untuk
tidak mendesakkan kemauan atau amblsinya masing-
masing dan sebaliknya bersatu hati untuk mengusa

hakan tujuan-tujuan yang Iebi mu1ia.
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Khusus bagi bangsa 1rab, menurut lbnu 6haldun,

mereka hanya akan berhasil mendirj-kan negara

atau dinasti kalau dibantu o.1-eh agama, haI j.tu

disebabkan oleh karena bangsa Arab merupakan sua

tu bangsa yang paling tidak mau tunduk satu sama

lain, kasar angkuh, ambisius dan maslng-masing

ingin menjadi pemimpin. Aspirasl pribadi masing-

masing jarang searah. Tetapi dengan adanya agama

(yang mereka terima), baik yang dibantu oleh se-

orang nabi atau wali, maka (berkat pengaruh aga-

ma), mereka dapat mengend.ali}an diri masing-

masing.

B. Saran-saran

1. Konsep ashabiyah atau solldaritas ker-ompok noenurut

rbnu Khaldun memang mempunyai peranan yang penting

dalam menegakkan kejayaan dan keruntuhan negara. Di
mana untuk mendiri.kan suatu negara haruslah did.ukung

oleh solidaritas kelompok yang l<uat, maka negara itu
akan berdiri tegak dan kokoh.

2. Masih menurut rbnu Khardun, teorl ashabiyah mempu-

nyal peranan yang sangat besar di dalam menegakkan

kejayaan dan l<eruntuhan negara, karenanya sangat per

l-u diteliti dan dikembangkan lagi agar bisa d.ijad.i-
kan acuan didalam mencari dan menemukan bukti-bukti
keil_rnuvran yang lebih vafid.
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7. fbnu Khaldun sebagai salah satu pakar politik fslam

bukanlah satu-satunya orang yang mutlak berhasil da

1am menjalankan karier, karena banyak para ahli po-

litik baik sebelum maupun sesudahnya.
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PENUTUP

Dengan ucapan A1 Hamdul-il1ah karya ilmiah ini tel-ah

selesai. Iial ini tidah lepas dari nikmat yang telah dibe-

rikan oleh rtllah kepada penulis, denga.n didorong semangat

yang tinggi untuk mer+u jucikan karya ilmia.h 1ni, demi me-

ningkatkan kualitas penulis dan diharapkan dapat memberi-

kan sumbangan yang sangat bermanfaat bagi pa.ra pembacanya.

Namun demlkian tetap penulis sadari bahv;a dalam penulisan

karya ilmiah inj-, masih banyak kekurangan. HaI 1nl disebab

kan karena keterbatasan penulis sebagai manusia biasa.

Akan tetapi penul-is masj_h beru-saha sernaksimal mung

kln untuk mewujudkan karya 1ni, Ha1 inl pun masih banyak

dirasakan kekuranga.n yang terjadi. Lintuk itu sara,n atau

kri tilca n yang sifa tnya nremba ngun . penull s terima , demi ke-

sempurnaan penullsan }<arya ilmiah ini.

Selanjutnya kami ucapkan banyak terlma t<asih kepada

semua pihak yang tel-ah membantu, hingga tersel-esainya kar-
ya 1nj-, semoga amal yang telah diberikan mendapat balasan

dari Allah S,..,.iT. ya.ng l4aha Adil dan Bljaksana.

Dan semoga penulisan skripsi ini dapat bermanfaat

bagi penulis khususnya dan bagi par"- pembaca oada umuunya.

6min ya Rabbal Alamin

85
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